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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَرلا ِهمْحَرلا ِالله ِمْسِب 
 ْهِم ِللهبِب ُذ ُْ َُعو ََ  ُيُرِفَْغتَْسو ََ  ًُُىْيَِعتَْسو ََ  ُُيدَمَْحو ِلله َدْمَحْلا َِّناا
 َّلِضُم ََلاف  ُالله ِد ٍْ َي ْهَم,َبىِلبَمَْعأ ِتَبِّئيَس ْهِم ََ  َبىُِسفَْوأ ِر َْ ُرُش
 ََلاف ْلِلُْضي ْهَم ََ  ًَُل ُد ٍَ َْشا ََ  الله َِّلَا ًَلِاَلَ َْنا ُد ٍَ َْشا .ًَُل َيِدبٌَ
 َىلَع ْكِرَبب ََ  ْم ِّلَس ََ  ِّلَص َم ٍُ لَّلا .ًُُل ُْ ُسَر ََ  ُُيدْبَع ًاد َّمَحُم ََّنا
.ٍد َّمَحُم 
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi 
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani 
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam 
sebagus- bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam 
genggaman-Nya. Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada baginda 
Muhammad saw., serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat manusia dari 
lembah kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh nilai-nilai tauhid 
dan bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus dan teristimewa kepada ayah saya alm. H.Lahibu bin Beddu Habbe dan Bunda 
saya Hj. Kasmah dan kakak saya Muhammad Nur, serta segenap keluarga besar yang 
telah mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam pendidikan, 
sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa memanjatkan doa 
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semoga Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan mengampuni dosanya. 
Aamiin.  
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. Musafir Pabbabari, M.Ag., dan Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., 
M.S. selaku Rektor dan mantan Rektor UIN Alauddin Makassar beserta Wakil 
Rektor I, II dan III. 
2. Dr. H. Muhammad Amri Lc., M.Ag. dan alm. Dr. H. Salehuddin Yasin, 
M.Ag., selaku Dekan dan mantan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I, II, dan III. 
3. Dr. Nuryamin, M.Ag., dan Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag. selaku mantan 
Ketua dan mantan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
4. Dr. H. Erwin Hafid, Lc. M.Th.I, M.Ed., dan Dr. Usman, S.Ag, M.Pd. selaku 
Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
5. Drs. Chaeruddin B. M.Pd dan Bakri Anwar, S.Pd.I., M.Pd.I selaku Penasehat 
Akademik yang selalu memberikan nasehat, arahan dan bimbingan selama 
kuliah. 
6. Dr. Salahuddin, M.Ag. dan Drs. H. Syamsul Qamar, M.Th.I. selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan 
koreksi dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penyusun sampai 
taraf penyelesaian.  
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin beserta seluruh staf yang bertugas. 
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8. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkret memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
9. Rekan-rekan seperjuangan di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 
khususnya PAI 3, 4 yang selalu mensupport. 
10. Rekan-rekan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTS Madani Makassar 
11. Rekan-rekan Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 54 khususnya kabupaten 
Selayar Kecamatan Bontomanai dan terkhusus Desa Mare-mare 
12. Partner terbaik Ummi Mahmuda Asban yang selalu memberikan suport untuk 
percepatan penyelesaian skripsi ini. 
13. Teman seperjuangan yang selalu sama-sama melewati segala proses dalam 
bimbingan skripsi selama ini.  
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan sumbangsih kepada penyusun selama kuliah hingga penyusunan 
skripsi ini. 
Akhirnya, hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt., serta 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penyusun sendiri. 
 
 
 
 
 
Samata, 27  November 2017 
Penyusun 
 
 
Muhammad yunus 
NIM: 20100113057 
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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Yunus 
Nim : 20100113057 
Judul : Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidikan Jiwa 
Pokok masalah yang ada dalam Penelitian ini ada dua, bagaiman Konsep 
Jiwa dlam al-qur’an, kedua bagaimana konsep Pendidikan Jiwa dalam al-qur’an. 
Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep jiwa dalam al-
quran dan konsep pendidikan jiwa dalam al-quran. Kegunaan penelitian ini adalah 
agar mendapatkan wawasan dari al-qur’an tentang pendidikan jiwa serta 
memberikan informasi konsep dan cara mendidik jiwa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Jenis pnelitian ini adalah penelitian Library research atau 
penelitian kepustakaan murni. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan filosofis. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yakni mengambil data dari buku, transkip, agenda, catatan, 
majalah, jurnal, dll. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif yakni menyajikan data secara nyata dan sistematis, serta menggunakan 
metode maudhu’i (temati), yakni teknik analisis dengan mengumpulkan ayat-ayat 
al-qur’an yang berhubungan dengan tema atau judul penelitia 
Hasil peneilitin ini mengembangkan sebuah konsep pendidikan Islam 
berdasarkan ilmu jiwa, yakni konsep pendidikan jiwa. Pendidikan Jiwa (al-Tarbiyah 
al-Nafs) adalah Suatu upaya untuk membina, medidik, memelihara, menjaga, 
membimbing dan membersihkan sisi dalam diri manusia  (Jiwa) dari sifat-sifat 
tercela menuju ke al-Nafs al-Muthma’innah (Jiwa yang tenang), sehingga ia kembali 
kepada fitrahnya yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Sehingga pada penelitian ini 
ditemukan suatu metode pengembangan yang praktis dalam mendidik jiwa, yakni, 
pertama  Penerapan rukun Iman dan rukun islam, kedua Mengenal diri, dalam 
mengenal diri. Metode yang ketiga yakni menghidupkan potensi qalbu, dalam 
menghidupkan Potensi hati dapat digunakan cara-cara berikut, niat, taubat, 
dzikru>llah, mentadabburi al-qur’an, qiya>mu al-lail, do’a. Metode yang keempat 
adalah Tafakkur, dalam tafakkur  dapat menggunakan proses inti yakni, menuntut 
ilmu pengetahuan, meneladani kisah orang saleh, muhasabah. 
Hendaknya bagi para calon pendidik dapat memperhatikan proses 
pembelajarannya yang tidak hanya berfokus pada pembinaan intelegensi dan 
psikomotor, tetapi juga memperhatikan aspek psikis atau jiwa pada peserta didik, 
agar peserta didik dapat mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran islam secara kaffah 
dan penuh tanggung jawab. 
 
Kata kunci : Pendidikaan Jiwa dalam Al-Qur;an. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam setiap unsur 
kehidupan di dunia ini. Hal itu dikarenakan bahwa dengan pendidikanlah manusia 
mampu mengangkat harkat dan martabat dirinya menuju kepada peradaban budaya 
dan pola berfikir yang lebih maju yang dinamis dan ilmiah, serta dengan pendidikan 
inilah dapat membentuk akhlak manusia. 
Sebagai individu, manusia merupakan satu kesatuan antara jiwa dan raga 
yang terdapat pembawaan-pembawaan yang dapat terpengaruh, baik oleh kata-kata 
yang tertulis maupun kata-kata yang terdengar.
1
 Dalam proses kehidupan manusia 
yang selalu berkembang dan ingin mengadakan suatu kemajuan dalam hidupnya, 
tidak luput dari pengaruh lingkungan sekitarnya yang mendidik jiwa keagamaannya, 
pola berfikir dan mengembangkan potensi-potensi yang ia miliki, dalam pendidikan 
yang dilakukan dewasa ini melibatkan tiga unsur, yakni lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat yang disebut ‚Tri Pusat Pendidikan‛, yang terkait satu sama 
lain dan saling menunjang dalam mewujudkan tujuan inti pendidikan Islam, yakni 
                                                             
1
Syahidin, Menelusuri Pendidikan Dalam Al Quran (Bandung:Alfabeta, 2009), h. 107. 
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pembentukan jiwa keagamaan berupa pekerti luhur yang diistilahkan dengan Akhlak 
al-kari>mah.2  
Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang sangat penting 
dalam bertingkah laku, dengan akhlak yang baik seorang tidak akan terpengaruh 
pada hal-hal yang dapat merusak lingkungan dan dirinya. Agama Islam mengajarkan 
semua pemeluknya  menjadi manusia yang berguna bagi dirinya serta berguna bagi 
orang lain. Secara lengkap dalam QS. Ali-Imra>n/3: 110. 
                       
                       
             
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.
3
 
 
Kata kuntum pada ayat di atas ada yang memahaminya sebagai kata kerja 
yang sempurna (Ka>na Ta>mah) yang diartikan sebagai wujud, yakni kamu wujud 
sebagai sebaik-baik ummat. Ada juga yang memahaminya sebagai kata kerja tidak 
sempurna (kana naqishah) yakni wujud di masa lampau, yakni kamu sebaik-baik 
                                                             
2
Nurwanita Z, Psikologi Agama (Pendekatan Islam) (Makassar: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan Islam dan Pemberdayaan Perempuan (LP4), t.th.), h. 84. 
3
 Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya ( Depok: Sabiq, 2015 ), h. 64 
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umat di masa-masa generasi rasulullah.
4
 Karena generasi umat terbaik di masa 
Rasulullah pada ayat tersebut, maka pada ayat tersebut menganjurkan kita untuk 
selalu berusaha kembali menjadi manusia terbaik seperti di masa kenabian dan masa-
masa para sahabat. Kehidupan manusia modern ini selalu diisi oleh peristiwa-
peristiwa manis dan pahit. Aktivitas yang terus-menerus, semakin tingginya 
kebutuhan manusia, banyak persaingan yang sifatnya materialistik, hingga 
menjadikan masyarakat yang cenderung menjadi sekuler,
 
hal tersebut merupakan 
sebagian dari faktor yang memicu tekanan jiwa yang tak ada cara apapun untuk 
mengelak darinya. Kalau pun mampu, maka semua itu akan membuatnya lelah dan 
jenuh. Bila berwawasan luas, semua tekanan dalam kehidupan itu dapat dianggap 
sebagai anugerah Allah.
 5
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengubah masa demi masa 
hingga pada Era modern pada saat ini, memiliki dampak positif yang sangat besar 
terhadap semakin meningkatnya kebutuhan manusia mulai dari kebutuhan pokok 
hingga kebutuhan sekunder, yang mana dampak dari kemajuan zaman ini banyak 
memudahkan dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari sosial kultur, ekonomi, 
hingga mencetak generasi ilmiah yang semakin maju dan menemukan banyak 
penemuan-penemuan untuk kemaslahatan manusia. Akan tetapi, di samping dampak 
                                                             
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Volume 2, 
Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 173. 
5
Ishaq Husaini Kuhsari, Negoh-e Qur’oni be Fesyor-e Ravoni Pezhuhesyegah-e Farhang va 
Andisyeh-e, terj.Muhammad Habibi Amrullah, AL-QURAN DAN TEKANAN JIWA Diagnosis 
Problem dan Solusi Qur’ani dalam Mengatasi dan Menyembuhkannya (Jakarta: Sadra Press, 2012), h, 
25. 
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positif yang besar pula tidak sedikit dampak negatif  yang ditimbulkan oleh 
kemajuan zaman yang kita sebut Era Modern ini. misalnya, hubungan antara anggota 
masyarakat tidak lagi atas dasar prinsip tradisi atau persaudaraan, tetapi pada 
prinsip-prinsip fungsional pragmatis. Masyarakatnya merasa bebas dan lepas dari 
kontrol agama dan pandangan dunia metafisis, sehingga meletakkan hidup manusia 
dalam konteks kenyataan sejarah dan penisbian nilai-nilai. Masyarakat modern yang 
mempunyai ciri tersebut, ternyata menyimpan problem hidup yang sulit untuk dicari 
solusinya. Rasionalisme, sekularisme, dan sebagainya ternyata tidak menambah 
kebahagian dan ketentraman hidupnya, tetapi sebaliknya, menimbulkan kegelisahan 
hidup. Hossein Nasr menyatakan bahwa akibat masyarakat modern yang memiliki 
ciri tersebut, ia berada dalam wilayah pinggiran eksistensnya sendiri, bergerak 
menjauhi pusat, sementara pemahaman agama yang berdasarkan wahyu mereka 
tinggalkan dan hidup dalam keadaan sekuler. Masyarakat yang demikian adalah 
masyarakat barat yang dikatakan the post-industrial Society yang artinya telah 
kehilangan visi Allah. Kehilangan visi keilahian ini bisa mengakibatkan timbulnya 
gejala psikologis, yakni kehampaan spiritual.
6
 Akibatnya, tidak heran akhir-akhir ini 
banyak dijumpai orang yang stress, bingung, gundah-gulana, tindak kriminal, 
pelecehan seksual, pembunuhan, penyalahgunaan NAPZA, dan korupsi serta  
setumpuk penyakit kejiwaaan yang terjadi di Era ini. Hal tersebut dikarenakan 
                                                             
6
 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf  ( Cet.1; Bandung: Pustaka Setia, 2011) , h. 136. 
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mereka tidak mempunyai pegangan dalam hidup ini. Mau kemana, akan kemana, dan 
untuk apa hidup ini? Lalu, timbullah dekadensi moral. 
 Apabila masyarakat modern ini  menempatkan diri pada proporsinya, dan 
ingin menghilangkan problem psikologis dan etik, maka mereka harus kembali 
kepada ajaran agama melalui pendekatan ilmu psikologi islami yang mana ia 
memiliki peran penting dalam memecahkan persoalan kehidupan yang dialami oleh 
manusia, karena manusia memiliki kecenderungan untuk mencari nilai-nilai ilahiah 
yang menunjukkan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk Rohani dan 
Jasmani. Sebagai makhluk jasmani, manusia memerlukan hal-hal yang bersifat 
kebendaan dan sebagai makhluk Rohani manusia memerlukan hal-hal yang bersifat 
kerohanian.
7
 Apabila seorang manusia masih terbelenggu oleh mencari kebahagian 
yang hanya sebatas jasmani dan kebendaan, maka selama itu pula ia tidak akan 
menemukan sebuah kebahagiaan yang hakiki. Adapun kebahagiaan yang hakiki 
hanyalah dengan keimanan yang kokoh dan perasaan hidup yang aman bersama 
Allah swt, dengan adanya naluri dari dalam jiwa manusia yang selalu ingin mencari 
kebahagiaan dan kesempurnaan untuk menjalani kehidupan ini, sebagaimana yang 
telah diketahui  bahwa manusia memiliki fitrah sebelum ia dilahirkan  ke alam 
dunia, telah mengikat satu perjanjian dengan Allah di Alam Arwah sebagai mana 
dinyatakan dalam QS. al-a’raf/7: 172  yakni, 
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 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf , h. 142. 
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                         
                              
        
 
Terejemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"
8
 
Maksud dari fitrah tersebut dijelaskan pula di dalam QS. al-rum/30:30. 
                       
                      
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
9
 
 
Berdasarkan kedua ayat tersebut, dapat dipahami bahwa fitrah manusia yakni 
mentauhidkan Allah swt dengan meyakini segala sesuatu yang terjadi di muka bumi 
atas kehendak dan kuasa Allah swt. sekalipun demikian, kehidupan di muka bumi ini 
dipengaruhi oleh kebutuhan lingkungan sekitarnya, sehingga manusia dihadapkan 
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Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, h. 64  
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Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, h. 407 
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pada dua pilihan hidup yakni jalan kebaikan dan jalan keburukan. Pilihan hidup 
tersebut  berperan penting dalam membentuk kepribadian seorang manusia, apakah 
ia menjadi baik atau buruk.
10
 
Di antara keistimewaan manusia adalah adanya perang  antara dua diri, yang 
diibaratkan dengan perang akal dengan nafsunya atau antara kehendak akhlaki 
dengan kehendak birahi. ‚peristiwa seperti ini sering terjadi dalam diri manusia. 
Adakalanya manusia berhasrat mengerjakan sesuatu yang bertentangan dengan 
kecenderungan alaminya. Pada saat tendensinya memutuskan untuk melakukan satu 
hal, sedang dia sendiri berketetapan melakukan suatu hal yang lain. Sebagaimana 
yang diketahui dalam kisah Nabi Yusuf as ketika ia digoda oleh seorang wanita yang 
mengajaknya untuk melakukan sebuah perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt, akan 
tetapi tekad dan kecondongan kehendak akhlakinya lebih besar sehingga mampu 
untuk menentang kemauan nafsunya yang cenderung kepada sesuatu yang tidak 
baik, maka pada saat itulah akal menang dan nafsunya mengalami kekalahan. 
Namun, terkadang kecenderungan manusia mengalahkan keputusan rasional, hingga 
nafsunya berdiri tegak di atas ketidakberdayaan akal sehatnya.
11
 
Krisis Spiritual dan Akhlak adalah penyakit kronis Manusia Modern, kaum 
sosiolog maupun pengamat memahami betul, bahwa tantangan terbesar yang 
dihadapi umat manusia khususnya masyarakat Negara maju dan berkembang adalah 
                                                             
10
Tamami HAG, Psikologi Tasawuf , h. 144. 
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Murtadha Muthahari, Falsafatul Akhlak,  terj. Muhammad Babul Ulum dan Edi Hendri M, 
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krisis Spiritual dan semakin memudarnya akhlak dari kehidupan mereka. Selain 
persoalan akhlak, dunia juga dimeriahkan oleh ragam krisis kehidupan modern 
lainnya, baik krisis politik maupun krisis ekonomi.
12
 Ada sejumlah krisis yang 
menjangkiti kehidupan dan menggrogoti hati manusia yakni: 
1. Bunuh Diri 
Merebaknya kasus bunuh diri merupakan persoalan rumit yang dihadapi oleh 
manusia.Hasil penelitian menunjukkan, bahwa fenomena mengenaskan seperti itu 
justru banyak terjadi pada masyarakat maju yang berlimpah materi.Disamping itu, 
banyak juga fenomena bunuh diri di Negara berkembang diantara penyebabnya 
adalah persoalan kemiskinan. Hal utama penyebab terjadinya hal tersebut karena 
perkembangan perasaan yang absurd dalam hidup dan ketidakmampuan menemukan 
rahasia hidup, untuk apa kehidupan duia ini? itulah kekosongan yang mengepung 
jiwanya dari segala penjuru, hingga menimbulkan kecemasan dan ketidakmampuan 
memikul kesulitan hidup dan tantangan zaman, dan hal inilah menjadi faktor 
pembangkit menghindari tanggung jawab. 
2. Meluasnya penyakit mental dan jiwa 
Penyakit peradaban adalah sebuah istilah bagi sejumlah penyakit dan 
gangguan jiwa yang diakibatkan oleh peradaban modern, semakin bertambahnya 
kemajuan teknologi dan kemewahan material yang selalu mempengaruh kehidupan 
dan jiwanya, serta karena keinginan yang kuat untuk mencapai hal  yang 
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diinginkannya, hingga menyebabkan penyakit mental seperti, gila, stress, depresi dll. 
Karena  ketidakmampuannya untuk menghadapi tantangan zaman dan bahkan 
sampai menyebabkan penyakit yang sifatnya fisikal seperti stroke, penyakit maagh, 
penyakit jantung, dll. 
3. Waktu kosong, jam kerja yang sedikit bagi para pegawai dan durasi waktu 
jam sekolah yang sangat padat bagi anak sekolah menyebabkan banyaknya 
waktu yang hanya diisi dengan mata pelajaran yang sifatnya kognisi. 
Al-Qur’an merupakan inti ajaran Islam, maka umat islam harus mampu 
mengemukakan konsep-konsep keilmuaan yang menjadi solusi atas berbagai masalah 
kehidupan manusia (kemaslahatan umat manusia). Hal ini agar ajaran Islam 
Rahmatan lil ‘alamin (Rahmat bagi seluruh alam) dapat terealisasikan pada proses 
kehidupan ini. Islam harus mempunyai konsep pendidikan jiwa sesuai al-quran 
dengan sederet perilaku yang mempengaruhinya, sebagai solusi dalam menjawab 
permasalahan umat dan perkembangan zaman saat ini dan sebagai solusi dalam 
dunia pendidikan khususnya dalam mendidik jiwa keagamaan pada dirinya sendiri 
maupun pada orang lain. Sehingga bisa untuk mengelola problem kejiwaan, baik 
yang dialami ataupun sebagai langkah antisipasi terhadap permasalahan yang akan 
datang. 
13
 
Pada anak-anak dan remaja khususnya, telah kita ketahui bersama bahwa di 
zaman teknolgi dan modern saat ini banyak mempengaruhi pola berfikir dan prilaku 
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 Ahmad Tafsir, IPI (Cet. II; Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2013), h,38. 
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anak-anak dan remaja yang dapat mengarahkan mereka kepada hal-hal yang bersifat 
positif maupun negatif. Di Indonesia dan daerah otonom sekitarnya sering 
diberitakan melalui media sosial maupun televisi banyak generasi muda khususnya 
anak-anak dan remaja memiliki prestasi dan bakat yang luar biasa pada berbagai 
bidang keilmuwan, akan tetapi, hal tersebut tidak seimbang dengan banyaknya 
prilaku-prilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak ataupun  remaja yang 
telah mengenyam pendidikan secara formal maupun yang telah putus sekolah, hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan spiritual yang dimana pengetahuan spiritual itu 
sendiri dapat meningkatkan kesadaran diri pada anak hingga orang dewasa kearah 
yang lebih positif bahkan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Adapun perbuatan-
perbuatan yang menyimpang yang peneliti ketahui diantaranya yakni, melakukan 
tindakan amoral, tindakan asusila, penganiayaan pada orang tuanya, hingga pada 
tindakan kriminal seperti membunuh bahkan banyak di kota-kota besar khususnya di 
kota tempat peneliti melakukan studi, ada tindakan kriminal yang dilakukan oleh 
segelintir anak-anak maupun remaja yang biasa disebut dengan ‚begal‛, begal ini 
merupakan tindakan-tindakan yang meresahkan masyarakat dikarenakan tindakan 
mereka yang anarkis. Hal-hal tersebut inilah merupakan beberapa contoh problem 
yang umum terjadi dimasyarakat dan sesuatu yang harus diperhatikan oleh 
pemerintah dan khususnya dalam dunia pendidikan agar terbentuknya masyarakat 
yang sejahtera, aman dan damai. Jiwa merupakan barometer penentu segenap 
emanasi kepribadian manusia dalam menentukan pilihan hidupnya. Jiwa juga 
11 
 
berfungsi sebagai fungsi informasi untuk menerima dan menolak pengaruh dari luar 
dirinya.
14
 Al-Qur’an Juga telah menginformasikan tentang urgensi mensucikan jiwa 
bahwa sungguh beruntung orang yang mensucikan jiwanya dan sungguh merugi 
orang yang mengotorinya, seperti dalam Firman Allah pada QS. al-Syams/91: 9-10 
                       
Terjemahnya:  
9.Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 
10.dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.  
Berdasarkan ayat di atas, untuk mencapai jiwa yang suci tidaklah mudah, 
harus melalui beberapa tahapan proses, yaitu dengan proses pendidikan jiwa itu 
sendiri, agar nantinya tergolong sebagai orang-orang yang beruntung dan bertakwa, 
yang senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah swt. 
Jiwa juga disebut sebagai nafs, jiwa menurut kaum sufi ia memiliki 
kecenderungan  duniawi dan kebathilan.
15
 Apabila jiwa ini telah terdidik dengan 
pendidikan yang berdasarkan al-qur’an dan sunnah, maka akan berdampak pada 
kemaslahatan dirinya dan orang lain yang akan mengahantarkan ia menuju menjadi 
manusia al-insa>n al-kami>l. Oleh karena itu, pembahasan ini sangat penting untuk 
dibahas sebagai solusi dalam permasalahan kehidupan saat ini khususnya pada anak-
anak, remaja hingga dewasa. Peneliti mencoba mengeksplorasikan konsep 
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Agus Mustafa,  Jejak Sang Nyawa  (Surabaya: PADMA Press, 2015) h. 180 
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Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
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pendidikan islam berdasakaran ilmu psikologi islami. Maka  peneliti mengangkat 
judul penelitian yakni ‚Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidikan Jiwa‛. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana Konsep Jiwa dalam al-Qur’an ? 
2. Bagaimana Wawasan al-qur’an Tentang Pendidikan Jiwa ? 
C. Definisi Operasioanl dan RuangLingkup Pembahasan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas sehingga penulis menentukan fokus 
penelitian yang akan dilakukan yaitu Wawasan Al-Quran tentang Pendidikan Jiwa. 
Hal tersebut harus dilakukan dengan cara ekspilisit agar kedepannya meringankan 
peneliti sebelum turun melakukan observasi atau pengamatan. Adapun fokus 
penelitian pada penulisan ini adalah Pendidikan jiwa dalam Al- Quran.  
Dalam Judul penelitian ini, ada empat istilah yang perlu mendapat batasan 
sebagai pegangan dalam kajian selanjutnya. Empat istilah tersebut adalah 
‚Wawasan‛, ‚al-Quran‛ ‚Pendidikan‛, dan ‚Jiwa‛. 
Istilah Wawasan dibentuk dari kata kerja wawas, memawas, wawas yang 
berarti meneliti, meninjau, memandang, dan mengamati. Wawasan berarti: 1) Hasil, 
memawas, tinjauan, dan pandangan, 2) Konsepsi cara pandang.
16
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Istilah al-Qur’an dalam penelitian ini merujuk kepada kitab suci umat 
Islam, yaitu firman Allah yang diwahyukan dengan perantaraan malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw seperti dalam QS. al-Najm/53:4-5, sebagai tuntunan 
dalam QS. al-a’raf/7:203, sebagai peringatan bagi manusia dalam QS. al-
qalam/68:51-52, sebagai pembelajaran dan pengajaran dalam QS. al-‘alaq/96:1-5, 
sebagai dasar dalam petunjuk membina dan mendidik jiwa seperti dalam QS. al-
syams/91: 7-10 dan QS. al-baqarah/2:151-152, serta al-quran sebagai kehidupan 
manusia (human life) untuk mencapat kebahagian hidup di dunia dan keselamatan di 
akhirat.
17
 
Istilah Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata ‚didik‛, 
pendidikan dalam bahasa arab biasa disebut dengan istilah ta’lim, ta’dib,  dan 
tarbiyah, dalam penelitian ini lebih mengarah kepada arti kata tarbiyah yang artinya 
mendidik. Tarbiyah  dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik , agar ia memiliki sikap dan 
semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga 
terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur.  Sebagai suatu proses 
tarbiyah menuntut adanya perjenjangan dalam transformasi ilmu pengetahuan, mulai 
dari pengetahuan yang dasar menuju pada pengetahuan yang sulit.
18
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Istilah Jiwa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sisi dalam manusia, 
dalam bahasa yunani jiwa berasal dari kata Psyche, dalam bahasa inggris disebut 
soul. Penelitian ini menggunakan pendekatan al-qur’an, yang mana al-qur’an itu 
berasal dari bahasa arab, karena itu dalam penelitian ini penjabaran mengenai arti 
dan seluk beluk jiwa ini menggunakan istilah-istilah arab yang disebut al-nafs.19 
D. Metodologi Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi 
kepustakaan. Adapun penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, meliputi: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library 
research) karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku, atau 
majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
20
 
2. Jenis Pendekaatan  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
filosofis. Pendekatan filosofis dimaksudkan untuk menelaah dan memaknai secara 
mendalam wawasan al-qur’an tentang pendidikan jiwa. 
3. Sumber Data  
Dalam mengumpulkan data mengenai Wawasan Al-Qur’an tentang 
pendidikan Jiwa, maka digunkan data primer dan data sekunder sebagai berikut: 
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a. Data primer 
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset 
yang menjadi data primer dalam peneltiian ini adalah al-Quran dan terjemahnya 
serta kitab-kitab tafsir yang terkait dengan pembahasan. Seperti kitab tafsir al-
Muyassar oleh Hikmat Basyir, Kitab Tafsir al-Maraghi, Kitab Tafsir Ibnu Katsir, 
Kitab tafsir al-Misbah, dll. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data 
primer. Adapun sumber data peneitian ini adalah buku-buku atau karya ilmiah yang 
isinya dapat melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini.data sekunder 
berupa dokumen-dokumen dan buku-buku lain yang mendukung pembahasan ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untui memperoleh data penulisan Skripsi ini adalah 
Library Research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penenlitian murni.21 Penelitian 
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi dengan bantuan 
bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan.
22
 Dalam penelitian 
kepustakaan maka akan dipelajari berbagai sumber baik dari al-Quran, Hadts, kitab-
kitab klasik, buku ilmiah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai 
pembanding dan penunjang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data, konsep 
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22
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dan informasi tentang Pendidikan Jiwa. Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
agenda dan sebagainya.
23
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data 
yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur 
kepustakaan. Deskriptif adalah menyajikan data dengan cara senyata mungkin sesuai 
data dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Karena tujuan analisis adalah 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksaan terhadap suatu 
peryataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam 
pernyataan tersebut. 
Analisis data untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan yang 
dapat dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus 
dapat ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti. 
Dalam penelitian ini digunakan cara berfikir deduktif.
24
 Guna mencari 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan 
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metode Maudu’iy atau Tematik.25 Metode Maudhu’iy  tematik adalah metode 
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 
Dalam metode ini penulis mencari ayat alquran yang sesuai dengan topik tertentu, 
kemudian menghimpun ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan topik yang akan 
dipilih tanpa ada urutan waktu dan tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak berkaitan 
dengan topi. Metode menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud 
yang sama dalam arti membicarakan satu topik masalah dengan menyusunnya 
berdasarkan kronologi.
26
 Selain dari metode Maudu’i, metode Tahlili  juga 
diperlukan sebagai penunjang dalam melaku.kan analisis terhadap ayat-ayat yang 
terkait. 
E. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti belum menemukan penelitian 
yang membahas tentang Wawasan Al-Quran tentang Pendidikan Jiwa. Namun 
terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan tema tersebut, antara lain: 
1. Skripsi Humaini, Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Al-Quran dan 
Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam. Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah, UIN Malang, 2008.
27
 Skripsi tersebut menjelaskan adanya 
masalah dalam diri manusia, bahwa manusia rentan pada setiap perubahan 
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Nurfaizin Maswan, Kajian Deskriptif Ibnu Katsir (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), h.31 
27Humaini, ‚Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Al-Quran dan Implikasinya dalam 
Pengembangan Pendidikan Islam‛, Skripsi (Malang: Fak. Tarbiyah UIN Malang, 2008). 
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yang terjadi, umumnya perubahan yang negatif. Konsep Tazkiyat al-Nafs 
inilah menjadi dasar pengembangan pendidikan Islam. Humaini dalam 
penelitiannya menggunakan jenis penelitian Library Research, Serta untuk 
menganalisa masalah tersebut, ia menggunakan teknik analisis deskriptif 
dan Content analisys. Skripsi ini menyimpulkan bahwa Tazkiyatun Nafs 
merupakan proses penyucian jiwa dari perbuatan syirik dan dosa, yang 
mengarahkan pada nilai Moral yang Luhur (al-Akhlak al-Hasanah) dan 
Moralitas Mulia (al-Akhlak al-Karimah). Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yakni membahas tentang Konsep Jiwa dalam 
Alquran. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan yakni terletak pada 
fokus penelitian dimana humaini berfokus pada Konsep Tazkiyatun Nafs 
dalam alquran dan Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam. 
Sedangankan peneliti berfokus pada Konsep Pendidikan Jiwa.  
2. Skripsi Khairul Mustangin, Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) 
melalui Ibadah Shalat dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak 
(Telaah Pemikiran Al Ghazali). Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
28
 Skripi tersebut menemukan ada 
masalah pada kehidupan modern ini, dimana banyak problematika 
kehidupan sehingga terkadang manusia berbuat diluar kendali rasioanlnya. 
                                                             
28Khairul Mustangin, ‚Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) melalui Ibadah Shalat dan 
Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak‛, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2014). 
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Maka pada skripsi tersebut membahasa metode Tazkiyatun Nafs melalui 
ibadah Shalat untuk membina Akhlak Manusia. Persamaan Penelitian yang 
dilakukan Peneliti yakni, membahas Tentang Tazkiyatun Nafs (Penyucian 
Jiwa) yang di dalam penelitian peneliti terdapat pembahasan mengenai 
Tazkiyatun Nafs. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan yakni pada 
Fokus Penelitian dimana Penelitian yng dilakukan oleh peneliti berfokus 
pada Konsep Pendidikan Jiwa. 
3. Jurnal M. Amir Langko, Pendidikan Rohani Menurut Agama Islam, Jurnal 
Ekspose. Vol. XXIII, No. 1, 2014.
29
 Jurnal tersebut membahas tentang 
metode membina Rohani yang bertujuan untuk membentuk Akhlakul 
Karimah dan membentuk manusia-manusia al-Insan al-Kamil, yang terbebas 
dari persoalan kehidupan dunia melalui fasilitas yang Allah berikan berupa, 
Akal, Nafs, Ruh dan kalbu. Adapun metode yang digunakan dalam membina 
Rohani pada jurnal tersebut, melalui tinjauan tasawuf, Tahalli, Tajalli, 
Takhalli, Takhaluq, Tahaqquq, dan Ritual. Persamaan Jurnal tersebut 
dengan Penelitian yang peneliti lakukan yakni, bertujuan untuk membentuk 
Akhlakul Karimah pada manusia. Adapun perbedaaan Jurnal Tersebut 
dengan penelitian penenliti yakni pada Aspek tinjauan teoretisnya yang 
mana peneliti melakukan tinjauan teoretis berdasarkan Al-Qur’an dan 
beberapa pandangan para ulama dan filosof. 
                                                             
29
M. Amir Langko, Pendidikan Rohani dalam Agama Islam, Jurnal Ekspose XXIII, no. 1 
(2014) h. 46. 
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4. Buku yang ditulis oleh Dr. Zakiah Darajat seperti, Ilmu Jiwa Agama. 
(Jakarta, Bulan Bintang, 1983).
30
 Buku tersebut menjelaskan tentang 
Sejarah Munculnya Psikologi dan Proses tumbuhnya rasa beragama pada 
Individu. Zakiah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental. (Jakarta: Masagung, 
1991).
31
 Buku ini menceritakan Bagaimana hubungan Rukun Iman dengan 
Kesehatan Mental dan Pengaruh Pendidikan pada Kesehatan Mental. Masih 
banyak  Refrensi dari Buku-buku Dr. Zakiah Darajat yang menjadi sumber 
penelitian  dan beberapa buku-buku penunjang lainnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
a. Untuk Mengetahui konsep jiwa dalam Al-Quran. 
b. Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Jiwa dalam al-Qur’an. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Mendapatkan Wawasan dari Al- Quran tentang konsep Pendidikan Jiwa. 
b. Memberikan suatu informasi bagi upaya perubahan di dalam diri setiap muslim, 
agar terbiasa dalam menghadapi berbagai persoalan psikologis dan pendidikan 
                                                             
30
 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970). 
31
 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Masa Agung, 1991) 
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serta diharapkan dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga masyarakat dan 
pendidikan dengan menggunakan cara yang islami, 
c. Menambah khazanah literatur kajian Islami, khususnya dalam bidang ilmu 
Pendidikan Islam dan Psikologi Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Jiwa dalam Al-Quran 
1. Pengertian Jiwa  (al-Nafs) 
Pembahasan mengenai jiwa dan penentuan strukur kepribadian tidak terlepas 
dari pembahasan substansi manusia, sebab dengan pembahasan substansi tersebut 
dapat diketahui hakikat dan dinamika prosesnya. Pada umumnya para ahli membagi 
substansi manusia atas Jasad dan Ruh, Masing-Masing aspek yang berlawanan pada 
prinsipnya saling membutuhkan. Jasad tanpa Ruh merupakan substansi yang mati, 
sedang Ruh tanpa jasad tidak dapat teraktualisasi. Al-Qur’an menjelaskan proses 
kejadian manusia dalam QS. al-Mu’minun/23: 12-14. 
                           
                               
                       
       
Terjemahnya: 
12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. 
13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim). 
14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
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kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 
Dalam ayat lain dijelaskan, ketika ditiupkannya ruh pada janin yang masih di 
dalam perut seorang ibu hingga terbentuklah pendengaran, pengelihatan dan hati, 
yakni pada QS. al-Sajadah/32: 7-9. 
                              
                                
                     
Terjemahnya: 
7. Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. 
8. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. 
9. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur. 
Karena saling membutuhkan maka diperlukan sinergi yang dapat menampung 
kedua natur yang berlawanan, dalam terminologi psikolgi islam disebut nafs.1 
Adapun yang dimaksud dari substansi-substansi tersebut yakni: 
a. Substansi Jasmani 
Jasad (jisim) adalah substansi manusia yang terdiri dari struktur organisme 
fisik. Organisme fisik manusia lebih sempurna  dibandingkan dengan organisme fisik 
makhluk-makhluk lain. Setiap makhluk biotik memiliki 4 unsur material yang sama, 
yakni terbuat dari unsur tanah, api, udara dan air, ia akan hidup jika diberi energi 
                                                             
1
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam  h. 39. 
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kehidupan, energi kehidupan ini biasanya disebut dengan nyawa, karena nyawa 
manusia hidup. Ibnu Maskawih dan Abu Al-Hasan al-Asy’ary menyebut energi 
tersebut dengan al-haya>h  (daya hidup), sedangkan menurut al-Ghazaly 
menyebutnya dengan al-ru>h jasmaniah  (Ruh material). Dengan daya ini, jasad bisa 
merasakan sakit, pahit-manis, haus-lapar, seks dan sebagainya. Ruh bersifat 
substansi (jauhar) yang hanya dimiki manusia, sedang Nyawa merupakan sesuatu 
yang baru (‘ara>dh) yang juga dimiliki oleh hewan.2 
Dalam al-Qur’an jasmaniah manusia berkaitan erat dengan konsep (رشبلا) al-
Basyar yang dipandang dari sudut biologis (Muhaimin: 11). Sebagai makhluk 
biologis atas unsur materi, sehingga menampilkan sosok dalam bentuk fisik material 
(Hasan Langgulung, 1987:289. Berdasarkan konsep al-Basyar ini manusia tak jauh 
berbeda dengan mahkluk biologis lainnya, Ia terikat dengan kaidah prinsip 
kehidupan biologis seperti berkembang biak, mengalami fase pertumbuhan, makan 
dan minum, memerlukan pasangan hidup, mempertahankan diri, sebagai bentuk 
dorongan primer makhluk biologis.
3
 
Jisim memiliki natur tersendiri. al-Farabi menyatakan bahwa komponen ini 
dari alam ciptaan yang memiliki bentuk, rupa, berkualitas, berkadar, bergerak dan 
diam, serta berjasad yang terdiri dari beberapa organ. Al-Ghazali pun memberikan 
                                                             
2
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 40. 
3
Jalaludin, Teologi Pendidikan , (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003) h.19. 
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sifat pada komponen jisim ini dengan  dapat bergerak, memilki rasa, berwatak gelap, 
dan kasar, serta tidak berbeda dengan benda-benda lain.
4
 
b. Substansi Ruhani 
Ruh merupakan substansi Psikis manusia yang menjadi esensi 
kehidupannya.Menurut sebagian ahli mengatakan ruh merupakan badan halus (Jism 
lathif), ada yang merupakan substansi sederhana (Jauhar basith) dan ada juga 
substansi ruh (jauhar Ruh).5 Dalam al-qur’an ruh dapat diartikan  pemberian hidup 
dari Allah kepada manusia seperti dalam QS. al- Sajadah/32: 9.
6
 
                           
        
Terjemahnya: 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur.
7
 
Menurut al-quran, manusia tidak akan mengetahu hakikat ruh, sebab ruh merupakan 
urusan Allah Swt seperti dalam QS. al-Isra’/17: 85. 
                              
Terjemahnya: 
                                                             
4Ahmad Daudy, Kuliah Filasafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986) h. 40-41,115. 
5Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 41-42. 
6
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-faz al-Qur’an, (Mesir: Dar al-
Kutub, 1987), h. 414. 
7Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 415. 
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk 
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.
8
 
 Al-Junaid ketika menafsirkan QS. al-Isra’ ayat 85 ini, menyatakan bahwa ruh 
merupakan sesuatu yang ditentukan oleh Allah dengan Ilmu Nya. Tak seorang pun 
mampu untuk melihatnya, sehingga tidak dapat digambarkan sebagaimana 
kebanyakan benda-benda yang ada. Ibnu ‘Atha berpendapat bahwa ruh lebih dulu 
diciptakan daripada jasad, ini berdasarkan QS. Al- A’raf ayat 11, kata 
‚Khalqnakum‛ dalam ayat tersebut diartikan ‚Kami menciptakan Ruhmu‛.dan kata 
‚Shawwarnakum‛ diartikan dengan ‚kami bentuk tubuhmu‛. Menurut Ibnu Sina, 
Ruh adalah kesempurnaan awal jisim alalmi manusia yang tinggi yang memilki 
kehidupan dengan daya, sedangkan menurut al-Farabi, ruh berasal dari alam perintah 
(Amar) yang mempunyai sifat berbeda dengan jasad. Dikarenakan ia dari Allah, 
kendatipun ia tidak sama dengan Zat Nya, adapun Menurut al-Ghazali ruh ini 
merupakan lathifah (Sesuatu yang halus) yang bersifat ruhani. Ia dapat berfikir, 
mengetahu, mengingat dan sebagainya, ia juga dapat sebagai penggerak bagi 
keberadaan jasad manusia yang sifatnya ghaib.
9
 
Pembahasan mengenai ruh dibagi menjadi dua yakni, pertama, ruh yang 
berhubungan dengan zatnya sendiri yang disebut dengan (al-Ruh Munazzalah), 
kedua, ruh yang berhubungan dengan badan jasmaniah manusia yang disebut dengan 
(Al-Gharizah). Ruh diciptakan di alam ruh (‘alam al-arwah) atau di alam perjanjian 
                                                             
8
Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 290. 
9
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam,h. 42. 
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(alam al-mitsaq aw ‘alam al-‘ahd), karena itu al-Ruh Munazzalah ada sebelum tubuh 
manusia ada, sehingga sifatnya sangat ghaib dan hanya dapat diketahu melalui 
informasai dari wahyu, pada prinsipnya ruh memiliki natur yang baik dan bersifat 
ketuhanan (Ilahiyyah). Ruh ini dapat dikatakan sebagai fitrah asal yang menjadi 
esensi struktur manusia, yang berfungsi untuk memberikan motivasi, membimbing 
kehidupan spiritual nafsani manusia dan menjadikan dinamisasi tingkah lakunya, 
kehidupan nafsani yang yang dimotivasi oleh ruh munazzalah ia akan mendapatkan 
pancaran nur ilahi yang suci, menerangi ruangan nafsani dan akan meluruskan akal 
budi serta mengendalikan impul-impuls rendah.
10
 
Kematian jasad bukan berarti kematian bagi ruh, ruh masuk kedalam tubuh 
manusia pada saat tubuh manusia telah siap menerimanya, yakni ketika manusia 
berusia empat bulan dalam kandungan. Pada saat inilah ruh berubah nama menjadi 
al-nafs (gabungan antara ruh dan jasad).11 Al-qur’an juga menyebut tentang jasad 
yang tidak kekal yakni akan mengalami kematian pada QS. al-anbiya/21:8,
12
 
c. Substansi Nafsani 
 Kata (سفنلا) Nafs yang berasal dari bahasa arab yang memiliki banyak 
makna (lafazh al-Musytaraq) dan dipahami sesuai penggunaannya.13 Dalam alquran 
pun pembicaraan pada kata nafs berulang-ulang disebutkan. Al-Qur’an menyebutkan 
                                                             
10
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 44. 
11
Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 43 
12
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-faz al-Qur’an, h. 215. 
13
Masganti. Psikologi Agama (Medan: Perdana Publishing, 2011) h. 106. 
27 
 
kata nafs merupakan masdar dari kata nafasa, yunafisu, nafsun yang berarti diri, 
jiwa, nafsu. Kata nafs Dalam bentuk Mufrad (tunggal) disebut 143 kali dalam al-
qur’an dan dalam bentuk jamak baik dalam bentuk kata benda maupun kata kerja 
seperti nufus, anfus, tanaffasa, yatanaffasu, dan almutanaffisun sebanyak 303 kali.14 
Kata nafs dalam khazanah islam dapat berarti jiwa, ruh,15 nyawa, konasi, keinganan 
hati, kekuatan, kemamuan yang kadang-kadang membawa keburukan.
16
 
Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya mengenai jasad dan ruh, nafs ini 
merupakan gabungan antara natur jasad dan ruh, nafs juga merupakan potensi 
pskofisik manusia yang secara inhern telah ada sejak manusia menerimanya, potensi 
ini terikat dengan hukum yang bersifat jasadi dan ruhani. 
Al-Ghazali (450-505 H) menyebutkan dua makna nafs ‚pertama sebagai akhlak 
yang tercela dan harus diperangi dan kedua, sebagai jiwa rohani yang bersifat 
latif, rabbani, dan kerohanian. Nafs dalam pengertian kedua inilah yang 
merupakan hakikat, diri, dan zat dari manusia‛17 
 
Ibnu Abbas menjelaskan perbedaan anatara ruh dan nafs dengan berkata, 
Dalam diri manusia terdapat nafs dan ruh, keduanya seperti cahaya-cahaya 
matahari, nafs  terdiri dari akal dan pikiran, sedangkan ruh terdiri dari nafas 
dan gerak, ketika manusia tidur Allah mengambil nafs-nya dan tidak 
mengambil ruhnya dan ketika manusia mati Allah mengambil nafs dan 
ruhnya.
18
 
                                                             
14Muhammad fuad ‘abd al-Baqi.Al-mu’jam al-mufahras li Al-faz Al-Quran, h. 710-714 
15
Ahmad Warson Munawwir. Kamus Arab-Indonesia ( yogyakarta: Putaka Progresif: 1984 
hlm 1446. 
16
Mochtar effendi, Ensiklopei agama dan filsafat (Palembang: Universitas Sriwijaya 2001) 
hlm 163. 
17
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011), h. 35. 
18
Kafrawi Ridwan, Ensiklopedi Islam, (Jilid IV; Jakarta: PT. Ichtiar baru van hoeve, 1994), h. 
895. 
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 Aktualisasi nafs ini membentuk kepribadian yang perkembangannya 
dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal dirinya.
19
 Hal ini sejalan dengan isi al-
qur’an bahwa nafs menghasilkan tingkah laku, seperti dijelaskan dalam QS. al- 
Ra’d/13: 11. 
                              
                            
             
Terjemahnya:  
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
 Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa prilaku yang tampak dalam 
kehidupan sehari-hari manusia dihasilkan oleh nafs.
20
 Substansi Nafs memiliki 
Potensi gharizah, secara etimologi diartikan insting, naluri, tabiat, perangai, kejadian 
laten, dan sifat bawaaan.
21
 Secara istilah gharizah adalah potensi laten (bawaan) 
yang ada pada psikofisik manusia yang dibawahnya sejak lahir dan yang akan 
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Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 46. 
20
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa, h. 37 
21
Pius A Partanto, M Dahlan Albarry, kamus ilmiah popular (Surabaya: Arkola, tth), h.199 
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menjadi pendorong serta penentu bagi tingkah laku manusia, baik berupa perbuatan, 
ucapan, sikap dan sebagainya.
22
 
 Dalam pandangan al-Qur’an, al-Nafs diciptakan Allah dalam  keadaan 
sempurna  untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan 
dan keburukan. Oleh karena itu sisi dalam dari manusia inilah yang diperintahkan 
oleh Allah dalam al-qur’an untuk diberi perhatian besar, seperti dalam QS. al- 
Syams/91:7-8. 
                         
Terjemahnya: 
 
 7. Jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
8.Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 
Kata mengilhamkan dalam ayat tersebut mengandung arti bahwa Allah 
memberi potensi kepada nafs yang terdapat dalam diri manusia, dan melalui nafs 
tersebut, manusia dapat menangkap makna baik dan buruk serta dapat 
mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan.
23
 Walaupun dalam al-
Qur’an menegaskan bahwa nafs berpotensi positif dan negatif, namun dapat 
diperoleh dua isyarat bahwa pada hakekatnya potensi positif  lebih kuat dari potensi 
negatif, terkadang daya tarik keburukan lebh kuat dari daya tarik kebaikan. Karena 
itu manusia dituntut untuk senantiasa memelihara, mendidik, dan membersihkan 
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Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 47 
23
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu I atas Pelbagai persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996), h.286 
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jiwa itu agar ia tetap dalam kesuciannya dan tidak mengotorinya.
24
 Penyucian jiwa 
menurut al-Ghazali dengan istilah al-Thaharah al-Nafs dan Ammaratun al-Nafs. Al-
Thaharah al-Nafs adalah pembersihan diri dari sifat sifat tercela dan Ammaratun 
nafs adalah memakmurkan jiwa dengan sifat-sifat terpuji. Jika seseorang sudah 
dapat melakukan proses tersebut maka dapatlah ia samapai pada tingkatan al-nafs 
al-muthmainnah dan bebaslah ia dari pengaruh hawa nafsu.25 
Kata Nafs dalam al-qur’an juga sering disebut sebagai diri (nafsy), Jiwa (al-
nafs), nafsu serta disebut sebagai totalitas manusia, hal tersebut dapat dilihat pada 
QS. yusuf/12:53 tentang nafs sebagai diri dan jiwa, 
                             
       
Terjemahnya: 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. 
 Ayat di atas merupakan penggalan cerita ketika nabi yusuf dan istri seorang 
raja yang memfitnah nabi Yusuf as, bahwa nabi yusuf telah berbuat serong terhadap 
istri raja, akan tetapi akhirnya Allah membuka semua rahasia-rahasia yang 
tersembunyi oleh sang istri raja itu, sehingga istri raja itu mengucapkan Inna al-
                                                             
24
Syamsidar, Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Manusia, Cet I (Makassar: Alauddin 
Press), h. 60. 
25
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Juz 8; Mesir:Maktabat AL-Qahirat, tth), h. 17 
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nafsa la ammaratun bi al-su’ (sesungguhnya jiwa itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan) dan Illa ma rahima rabbi (kecuali nafsu yang dirahmati oleh Tuhanku) 
pada kalimat ini, Allah menghindarkan nabi Yusuf dari perbuatan itu dan sang 
permaisuri raja itu beraalasan dengan mengucapkan sesungguhnya tuhanku maha 
pengampun.26  
 Berdasarkan tafsiran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kata al-nafs 
dikatakan diri ketika kata al-nafs itu menunjuk satu subjek atau orang yang menjadi 
pelaku dan kata al-nafs  di katakan sebagai jiwa, ketika ia teraktual sebaagai sifat 
atau potensi dalam diri subjek itu yang mendorong untuk beraktifitas, misal dalam 
ayat ini jiwa yang menyuruh kepada kejahatan. Adapun kata al-nafs dikatakan 
sebagai hawa nafsu atau potensi yang cenderung ingin memenuhi keinginan hawa 
nafsunya dapat dilihat pada QS. al-naziat/79:40, 
                      
Terjemahnya:  
Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari keinginan hawa nafsunya.  
Ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya bercerita tentang hari kiamat, dimana 
orang-orang yang telah diberitakan kepadanya tentang hari kiamat akan diberikan 
jaminan surga ketika ia mampu menahan keinginan  hawa nafsunya yang cenderung 
kepada hal-hal yang sia-sia dan tidak baik. Maka pada saat inilah kata al-nafs 
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 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj.K. Anshori Umar 
sitanggal, dkk, Tafsir al-Maraghi (Juz 13. Semarang: Toha Putra, 1994), h. 1-2.  
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dikatakan sebagai nafsu bukan lagi dikatakan jiwa atau diri, karena yang dimaksud 
sebagai nafsu ialah dorongan yang pada tabiatnya cen
27
derung kepada perbuatan 
yang sia-sia yang dapat menjerumuskan ke dalam neraka. 
2. Term-term jiwa dalam al-Qur’an 
 Kata (سفنلا) Nafs yang berasal dari bahasa arab yang memiliki banyak 
makna (lafazh al-Musytaraq) dan dipahami sesuai penggunaannya.28 Dalam alquran 
pun pembicaraan pada kata nafs berulang-ulang disebutkan. Al-Qur’an menyebutkan 
kata nafs dalam bentuk Mufrad (tunggal) 143 kali dan dalam bentuk jamak baik 
dalam bentuk kata benda maupun kata kerja seperti nufus, anfus, tanaffasa, 
yatanaffasu, dan almutanaffisun sebanyak 303 kali.29 Istilah al-Nafs banyak 
digunakan dalam literatur Psikologi Islam. Term al-nafs tidak bisa disamakan 
dengan term soul dan psche dalam Psikolgi kontemporer barat, sebab al-nafs 
merupakan gabungan antara jasmani dan ruhani, sedangkan soul atau psche hanya 
berkaitan dengan psikis manusia.
30
  
 Al-Qur’an juga menyebutkan tentang term-term lain dari  al-nafs diantaranya 
al-ruh,31, al-nafs,32 al-Qalb,33 al-‘aql, 34 al-syahwah,35 al-ghadhab,36 al-fithrah,37 al-
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985), h. 39. 
28
Masganti. Psikologi Agama (Medan: Perdana Publishing, 2011) h. 106. 
29Muhammad fuad ‘abd al-Baqi.Al-mu’jam al-mufahras li Alfaz Al-Quran (Beirut: Dar al-
kutub, 1987 M), h. 710-714. 
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Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h. 4. 
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Lihat QS. Sad/38:71-71. 
32
Lihat QS. al-Maidah/5:32. 
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fuad,38 al-shadr,39, al-lubb.40 Adapun penjelasan dari istilah-istilah di atas sebagai 
berikut, 
1) Term Al-Ruh 
 Term al-ruh yang disinonimkan dengan kata al-nafs dalam kamus bahasa 
arab. Ruh dalam bahasa arab dapat berarti jiwa, nyawa, nafas, wahyu, perintah dan 
rahmat.
41
 Al-quran menyebutkan tentang ruh dalam beberapa hal, seperti, ruh 
sebagai kitab suci al-Quran, ruh sebagai Malaikat jibril dan malaikat lainnya, ruh 
sebagai rahmad allah kepada kaum Mukminin, ruh sebagai substansi awal manusia 
untuk bisa eksis di bumi ketika ia menyatu dengan jasad di dalam Rahim,
42
 al-Quran 
menyebut kejadian tersebut dalam QS. al-Sajadah/32:9, 
               
    
Terjemahnya:  
                                                                                                                                                                             
33
Lihat QS. al-Tahrim/66:4. 
34
Lihat QS. al-Hajj/22:46.  
35
Lihat QS. al-Nisa/4:27.  
36
Lihat QS. al-Rum/30:41. 
37
Lihat QS. al-Rum/30:30. 
38
Lihat QS, al-Najm/53:4.  
39
Lihat QS. al-An’am/6:125. 
40
Lihat QS. Ali Imran/3:190-191. 
41
Ahmad Warson, Al-Munawwir, h. 1232  
42
 Ahmad Mubarok, Jiwa dalam Al-Quran (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 43  
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Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; 
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 
 
 
 
 
2) Term al-Nafs 
Al-Quran menyebut istilah al-Nafs dengan banyak makna salah satunya 
sebagai totalitas manusia, seperti dalam QS. al-Maidah/5:32,  
             
           
            
      
Terjemahnya:  
Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
Maka seakan-akan dia Telah membunuh manusia seluruhnya. dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah dia Telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya Telah datang 
kepada mereka rasul-rasul kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, Kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 
 
3) Term al-Qalb 
Kalbu (al-Qalb) terambil dari akar kata yang bermakna membalik karena 
seringkali ia berbolak-balik.
43
 kata kalbu juga diungkap dalam alquran sebanyak 132 
                                                             
43
 Samsidar, Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Manusia, h.66. 
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kali dalam 126 surah, Al-Ghazali secara tegas melhat kalbu dari dua aspek yaitu, 
kalbu jasmani dan ruhani, kalbu jasmani adalah kalbu  yang bersemayam didalam 
dada manusia yang lazimnya disebut jantung (Heart), sedangkan kalbu ruhani ia 
bersifat halus (lathif).44 Al-Ghazali berpendapat bahwa kalbu memiliki insting yang 
disebut  dengan cahaya ketuhanan (al-nur ilahy) dan mata batin (al-bashirah al-
bathinah)  yang memancarkan keimanan dan keyakinan. Hal ini dijelaskan dalam 
QS.  al-Hajj/22: 32. 
                      
Terjemahnya: 
Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar 
Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari Ketakwaan hati 
 
4) Term al-‘Aql 
Kata ‘aql berasala dari kata arab. Dalam al-Qurankata aql disebutkan 
sebanyak 49 kali dan akal juga diungkap hanya dalam bentuk kata kerja (fi’il) serta 
tidak disebutkan dalam bentuk kata benda (Isim). Secara etimologi, al-aql adalah 
masdar dari ‘aqala yang berarti mengikat, memahami, memikirkan (al-fahm wa al-
tadabbur).45 Akal juga memiilki arti menahan (Al-Imsak), ikatan (al-Ribath), 
melarang (al-Nuhyat), pikiran tajam (al-irb) Mencegah (a-hijr).46 Harun Nasution 
mengatakan arti asli dari kata ‘aqala adalah mengikat dan menahan, orang yang aqil 
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di zaman jahiliyah dikenal dengan hammiyah (darah panas) yaitu orang yang dapat 
menahan amarahnya sehingga ia mampu mengambil sikap dan tindakan yang berisi 
kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang dihadapapinya.
47
 Hal ini menunjukkan 
bahwa akal bukanlah suatu substansi jauhar yang bereksistensi, melainkan aktivitas 
substansi tertentu. Jika akal dipahami sebagai suatu aktivitas maka komponen 
nafsani yang berakal adalah kalbu.
48
 Seperti Dalam QS. al Hajj/22: 46. 
                       
                      
Terjemahanya: 
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
49
 
 
5) Term Al-Fithrah 
 Al-Qur’an menyebutkan kata fitrah sebanyak 20 kali, terdapat dalam 17 
surah dan 19 ayat, dalam bentuk  fi’il madhi, fi’il mudhori’, isim maful, isim fail, 
dan isim masdhar. Mahmud Yunus Mengatakan, kata fitrah diartikan sebagai agama, 
ciptaan, perangai, kejadian Asli. Menurut al-Maraghi Fitrah adalah kecenderungan 
untuk menerima kebenaran dan menurut Qurasih Shihab Fitrah diambil dari akar 
kata al-fithr yang berarti belahan dari makna ini berkembanglah menjadi makna lain 
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seperti pencipta atau kejadian.
50
 Al-Qur’an menyebut fitrah secara jelas pada QS. al-
rum/30:30, 
              
            
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 
 
6) Term Al-Fuad 
 Term Fu’ad relevan dengan kemampuan fungsional dan operasional yang 
berhubungan dengan al-nafs, sebab pada Fu’ad  merupakan tempat aktifitas 
pengolahan informasi yang diterima oleh indera kemudian terbentuklah 
pengetahuan. Term al-Fu’ad relevan dengan status kedudukan hati sebagai inti atau 
nurani manusia yang selalu memberikan sinyal-sinyal ruhani dari Allah.
51
 Al-qur’an 
menyebut term fu;ad dalam QS. al-najm/53:11, 
       
Terjemahnya: 
 Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatnya. 
 Ayat di atas merupakan peristiwa ketika nabi Muhammad saw mendapat 
wahyu pertama di gua  hira dan beliau menyampaikan kepada orang-orang yang 
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belum beriman bahwasannya nabi Muhammad membawa kebenaran dan peringatan. 
Dalam ayat lain juga dijelaskan tentang dengan bacaan al-qur’an, baik yang dibaca 
secara langsung atau yang didengar akan menguatkan dan meneghkan qalbu (hati) 
seseorang yang melakukannya, yakni dalam QS. al-furqan/ 25: 32, 
            
       
Terjemaahnya: 
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya kami perkuat hatimu 
dengannya dan kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). 
 Ayat ini telah menginformasikan tentang proses di turunkannya al-qur’an  
kepada Nabi saw, bahwa seorang nabi saja yang jelas-jelas utusan Allah, masih 
diberikan keteguhan dan kemantapann hati dengan bacaan al-qur;an untuk menerima  
wahyu dari Allah swt.  
7) Term Lubb 
Istilah Lubb atau al-albab sering dihubungkan dengan kinerja akal. Istilah 
lubb atau akal ini merupakan inti dari akal atau dalam bahasa sehari-hari kita disebut 
akal sehat. Lubb sendiri disebut di dalam al-qur’an dengan sebutan al-albab, yang 
biasa diawali dengan kata uli atau ulu sebanyak 16 kali. Al-qur’an menyebutkan 
tentang orang yang dapat melihat kekuasan Allah serta akan tunduk kepada Allah, 
hanyalah orang-orang yang berakal yakni orang yang akalnya selalu dekat dengan 
39 
 
hidayah Allah yang selalu berdzikir mengingat-Nya. Seperti dalam QS. ali Imran/3: 
190:191 
          
          
           
    
Terjemahnya:  
190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191.  
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.  
 
 Ayat di atas jika kitaa mencoba untuk mengelaborasi makna yang 
terkandung di dalamnya, maka dapat dipahami baha Allah menjelaskan ciri-ciri 
orang yang berakal dengan sebenar-benarnya, maksudnya adalah orang tersebut 
yakni orang yang dengan akalnya selalu mengingat Allah dalam keadaan apa pun, 
dimana pun, dan kapan pun. Oleh karena itu, lubb  disebut dalam diskusi akademisi 
muslim sebagai inti sari akal atau akal kesepuluh dalam buku harun nasution.
52
 Akal 
yang masih bersifat jasadi atau yang didominasi keinginan jasmaniah hanya mampu 
menangkap hal-hal urusan dunia yang bersifat empirik dan materil, maka inti akal 
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(lubb) inilah yang mampu mengantarkan manusia untuk dapat memahami hal-hal 
yang bersifat abstrak, mengetahu hakikat agama, non empiric, aspek ketuhanan dan 
aspek-aspek kasat mata lainnya. Sehingga seseorang yang senantiasa di dominasi 
oleh nafsu dan syahwatnya sulit untuk menggunakan akal sehatnya (lubb), karena 
kecenderungannya memikirkan duniawi. Sedangkan orang yang telah diberi rahmat 
pada akalnya dan menggunakan akal lubbnya ia akan terarah kepada al-nafs al-
muthmainnah yang nantinya ia akan menjadi orang yang berilmu dan orang-orang 
yang tunduk dan takut kepada Allah swt. Hal ini dapat dilihat pada QS. Fatir/35: 28,  
          
           
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama[1258]. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
 
B. Struktur Jiwa pada Manusia 
Struktur kejiwaan manusia (Nafsani) bersumber dari peran-peran jasad dan 
Ruh, dengan berbagai naturnya. Tingkatan kepribadian manusia sangat tergantung 
kepada substansi mana yang lebih dominan menguasai dirinya. 
Al-Ghazali membuat perumpamaan Nafs atau jiwa pada manusia ibarat sebuah 
kerajaan, al- Ghazali menyatakan:  
‚Nafs itu ibarat suatu kerajaan.Anggota fisiknya ibarat menjadi cahaya 
(dhiya’).Syahwat ibarat menjadi gubernur (Waliy) yang memiliki sifat 
pendusta, egois, dan sering mengacau. Ghadab ibrat menjadi oposan (Syihnat) 
41 
 
yang sifatnya buruk, ingin perang dan suka mencekal.Kalbu ibarat menjadi raja 
(Malik), dan Akal ibarat menjadi perdana menterinya (wazir). Apabila seorang 
raja (kalbu) tidak mengendalikan kerajaannya maka kerajaan itu akan diambil 
alih gubernur (Syahwat) dan oposannya (ghadab) yang mengakibatkan 
kekacauan. Namun apabila sang raja memperdulikan kerajaannya dan ia 
bermusyawarah dengan perdana menterinya (akal) maka gubernur dan 
oposannya mudah diatasi dan berkedudukan dibawahnya, ketika hal ini terjadi 
maka mereka saling bekerja sama untuk kemakmuran dan kesjahteraan, sebuah 
kerajaan yang akhirnya mendatangkan makrifat kehadirah ilahi dan 
mendatangan kebahagiaan.
53
 
 
Substansi nafsani ini memiliki potensi gharizah  (potensi bawaan), jika 
potensi gharizah  ini dikaitkan dengan substansi jasad dan Ruh maka dapat dibagi 
tiga unsur yang membentuk kepribadian seseorang tersebut yakni, pertama, Kalbu 
adalah sesuatu yang berhubungan dengan rasa atau emosi, kedua, Akal adalah yang 
berhubungan dengan cipta dan kognisi dan ketiga, Nafsu yakni yang berhubungan 
dengan karsa dan konasi.
54
 Dari ketiga potensi tersebut untuk memahaminya dengan 
lebih baik, maka butuh rincian tersendiri sebagai berikut: 
a. Al-Qalb 
Kalbu (Al-Qalb) terambil dari akar kata yang bermakna membalik karena 
seringkali ia berbolak-balik.
55
 kata kalbu juga diungkap dalam alquran sebanyak 132 
kali dalam 126 surah, Al-Ghazali secara tegas melhat kalbu dari dua aspek yaitu, 
kalbu jasmani dan ruhani, kalbu jasmani adalah kalbu  yang bersemayam didalam 
dada manusia yang lazimnya disebut jantung (Heart), sedangkan kalbu ruhani ia 
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bersifat halus (lathif).56 Al-Ghazali berpendapat bahwa kalbu memiliki insting yang 
disebut  dengan cahaya ketuhanan (al-nur ilahy) dan mata batin (al-bashirah al-
bathinah)  yang memancarkan keimanan dan keyakinan. Hal ini dijelaskan dalam 
QS.  al-Hajj/22: 32. 
                      
Terjemahnya: 
Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar 
Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari Ketakwaan hati.  
 
Dari ayat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa kalbu ruhani ini 
memilki kecenderungan untuk menerima kebenaran dari Allah Swt, dengannya kalbu 
ini merupakan wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut, dan keimanan.
57
 Kalbu 
juga berfungsi sebagai pemandu, pengontrol, pengendali struktur jiwa yang lainna, 
apabila kalbu ini berfungsi dengan normal maka kehidupan manusia menjadi baik 
dan sesuai dengan fitrah aslinya.
58
  
Ketika mengaktual, potensi Kalbu tidak selamanya menjadi tingkah laku 
yang baik, karena baik dan buruknya manusialah yang memilih seperti dalam sabda 
nabi Saw yang dalam terjemahannya,  
Sesungguhnya didalam tubuh itu ada segumpal daging, apabila ia baik maka 
semua tubuh menjadi baik, tetapi apabila ia rusak maka rusak pula seluruh 
tubuh. Ingatlah bahwa ia dalah kalbu. (HR. Bukhari dari Nu’man ibn Basyir). 
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Kalbu secara psikologis memilki daya emosi
59
 yang menimbulkan daya rasa, 
sementara al-Thabtabha’i menyebut dalam tafsirnya bahwa fungsi kalbu selain 
berdaya emosi juga berdaya kognisi.
60
 Menurut Al-Qusyairy, pengetahuan Qalbiah 
jauh lebih luas daripada pengetahuan akal. Akal tidak mampu memperoleh 
pengetahuan yang sebena-benarnya tentang tuhan, sedangkan kalbu dapat 
mengetahui hakikat semua yang ada.
61
 Daya emosi kalbu ada yang berdaya positif 
adapula yang berdaya negatif, daya emosi positif misalnya, cinta, percaya (iman) 
senang, tulus (ikhlas) dan sebagainya. Sedangkan daya emosi negatif  seperti, benci, 
marah, sedih, ingkar, nifaq, dll. Daya emosi kalbu dapat teraktualisasi melalui rasa 
intelektual, rasa inderawi, rasa etika, rasa estetika, rasa sosial, rasa ekonomi, dan 
rasa religius. Panca indera manusia mampu mencapai hal-hal yang inderawi, tetapi 
belum mampu merasakan keindahan-keburukan, kecintaan-kejenuhan, ia mampu 
mencapai pengetahuan rasional, tetapi belum mampu merasakan hakikatnya.
62
 
Tanpa kalbu, maka indera manusia tidak akan memperoleh daya persepsi, terutama 
persepsi spiritual. Oleh karena itu, daya persepsi dan pembentuka prilaku manusia 
akan terbentuk dan terwujud apabila ada interelasi antara daya-daya kalbu dan daya-
daya indera manusia. Di dalam diskursus para sufi, kalbu akan mencapai puncak 
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pengetahuan apabila manusia selalu mendidik dan mensucikan kalbunya yang pada 
akhirnya dapat menghasilkan Ilham (bisikan suci dari Allah) dan Kasyf  (terbukanya 
dinding yang menghalangi kalbu) sehingga dengan beriringnya waktu ia pun dapat 
mengetahui sesuatu yang belum diketahui oleh manusia lainnya.
63
 
Fungsi kalbu menurut Ma’an Ziyadah adalah sebagai alat untuk menangkap 
hal-hal doktriner (al-i’tiqadiyah), yakni mampu memperoleh hidayah, ketakwaan, 
dan rahmah serta mampu merenungkan dan memikirkan sesuatu.
64
 Dalam  hal ini 
kalbu bukan hanya sekedar merasakan sesuatu dan mecapai tingkat kesadaran, 
melainkan juga mampu untuk menangkap hal-hal supra rasional. Untuk memperjelas 
fungsi kalbu, maka penulis membagi fungsi kalbu menjadi dua bagian yakni: 
1) Hati sebagai wadah, yakni untuk menampung pengajaran, daya emosi, daya 
kognisi, daya konasi dan kalbu sebagai wadah untuk menampung baik dan 
buruknya sesuatu hingga teraktualisasikan dalam kehidupan seorang 
manusia. 
2) Hati sebagai alat doktriner, yakni kalbu pada fungsi pertamanya, ia 
merupakan wadah atau tempat berbagai  daya yang ada pada manusia, ia juga 
sebagai alat pendorong dan sebagai motivator pertama penggerak segala 
aktifitas kehidupan seseorang.  
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Berdasarkan fungsi kalbu tersebut, al-qur’an menyebutkan tiga kondisi qalbu 
yakni, Qalbu yang Mati, Qalbu yang sakit (Qalbu Maridh), Qalbu yang selamat 
(Qalbu al-Salim).65 
a) Qalbu yang Mati 
Allah swt berfirman dalam QS. al-Jaatsiyah/45: 23.  
                           
                                      
Terjemahnya: 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?
66
 
Dari ayat di atas, bahwasannya orang-orang yang dikunci mati hati dan 
pengelihatanya ialah mereka yang telah sampai ilmu kepadanya namun mereka tetap 
mempertuhankan nafsunya sehingga Allah swt menutup rapat hati dan 
pengelihatannya. Sehingga mereka pun tidak mampu melihat dan menghayati 
petunjuk-petunjuk dari Allah dan tidak pula mendapat mengambil pelajaran 
darinya.
67
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b) Qalbu yang Sakit (Qalbu Maridh) 
Hati yang sakit merupakan hati yang gersang, penuh akan keragu-raguan dan 
selalu mengikuti kecenderungan hawa nafsunya serta berbuat kerusakan di muka 
bumi dikarenakan hati yang sakit itu. Dalam al-Quran dijelaskan pada QS. al-
Baqarah/2: 10. 
                             
Terjemahnya:  
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. 
Penyakit Hati yang dimaksud di sini ialah, penyakit-penyakit hati seperti 
dengki, dendam, iri, hasud, membangkang, dll. Ketika hati yang sakit ini tidak 
pernah bertaubat dan tidak pernah melakukan instrospeksi diri serta tetap dalam 
keadaannya yang selalu dalam kemaksiatan, dikarenakan hati yang sakit itu Allah 
tambah penyakit di dalam hatinya, serta Allah berikan hukuman azab yang pedih di 
akhirat nanti.
68
 
c) Qalbu yang Selamat (Qalbu al-Salim) 
Qalbu yang selamat ialah kalbu yang senantiasa dibina dibersihkan dari 
penyakit-penyakit hati, yang senantiasa mengikuti fitrahnya. Allah swt berfirman 
dalam QS. al-Syua’ara/26: 88-89. 
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                          
Terjemahnya:  
88.Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,  
89. Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
 Kalbu yang bersih atau yang selamat pada ayat di atas ialah bagi hati yang 
bersih dari kekufuran, kemunafikan, dan kerendahan. Hati yang selalu dalam 
ketaatan kepada Allah swt dengan selalu membersihkan drinya dengan beramal soleh 
dan menjauhi perbuatan, perbuatan yang dilarang oleh Allah swt.
69
 Dengan hati yang 
bersih itulah seorang manusia dapat mengantarkannya menuju al-Insan Kamil atau 
manusia yang sempurna. 
b. Akal 
Kata ‘aql berasala dari kata arab. Dalam al-Quran kata ‘aql disebutkan 
sebanyak 49 kali dan akal juga diungkap hanya dalam bentuk kata kerja (fi’il) serta 
tidak disebutkan dalam bentuk kata benda (Isim). Secara etimologi, al-aql adalah 
masdar dari ‘aqala yang berarti mengikat, memahami, memikirkan (al-fahm wa al-
tadabbur).70 Akal juga memiilki arti menahan (al-imsak), ikatan (al-ribath), melarang 
(al-nuhyat), pikiran tajam (al-irb) Mencegah (a-hijr).71 Harun Nasution mengatakan 
arti asli dari kata ‘aqala adalah mengikat dan menahan, orang yang aqil di zaman 
jahiliyah dikenal dengan hammiyah (darah panas) yaitu orang yang dapat menahan 
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amarahnya sehingga ia mampu mengambil sikap dan tindakan yang berisi 
kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang dihadapapinya.
72
 Hal ini menunjukkan 
bahwa akal bukanlah suatu substansi jauhar yang bereksistensi, melainkan aktivitas 
substansi tertentu. Jika akal dipahami sebagai suatu aktivitas maka komponen 
nafsani yang berakal adalah kalbu.
73
 Seperti Dalam QS. al Hajj/22: 46. 
                       
                      
Terjemahanya: 
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
74
 
Pada ayat tersebur para mufassir seperti al-Ghazali dan Wahbah Al-Zuhaily  
berbeda pendapat, ada yang berpendapat bahwa yang berakal adalah kalbu, dan ada 
juga yang berpendapat bahwa yang berakal adalah otak. Adapun pendapat yang lebih 
valid yakni pendapat al-Zukhaily yang menjelaskan bahwa otak yang berakal bukan 
kalbu. Adapun maksud dari ayat tersebut adalah bahwa dalam tradisi kebahasaan di 
arab, seorang sering menggunakan kata kalbu untuk menyebutkan akal, sehingga 
dalam al-Quran menggunkan kalbu untuk berakal. Pendapat ini sejalan dengan 
filosof Yunani yakni Plato. Bagi Plato, jiwa rasional itu bertempat dikepala (Otak) 
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manusia, sehingga yang berakal adalah otak bukan kalbu.
75
 Prof. Isutzu mempunyai 
alasan ketika mengatakan bahwa kata akal masuk ke adalam filsafat Islam dan 
mengalami perubahan arti. Dengan masuknya filsafat yunani ke dalam pemikiran 
islam, kata al-‘aql mengandung arti yang sama dengan kata yunani nous. Dalam 
filsafat yunani nous mengandung arti daya berfikir yang terdapat dalam jiwa 
manusia. Dengan demikian, terjadilah perubahan yaitu pemahaman dan pemikiran 
tidak lagi berpusat di dada melainkan berpusat di kepala.
76
 
Akal merupakan organ tubuh yang terletak di otak yang memilki daya 
kognisi (daya cipta). Akal merupakan lawan dari tabiat dan kalbu, akal mampu 
memperoleh pengetahuan melalui daya nalar, sedangkan tabiat dan kalbu mampu 
memperoleh pengetahuan melalui  daya naluriyah dan alamiyah serta pengetahuan-
pengetahuan yang bersifat suprarasional. Akal juga mampu menunjukkan substansi 
berfikir, menghafal, menggambar, mengilustrasikan, menghitung, berpendapat, 
berimajinasi, mempertimbangkan menilai, menemukan dan mengucapkan sesuatu.
77
  
Akal bukanlah kalbu, ia merupakan substansi nafsani tersendiri yang 
berkedudukan di otak. Akal memiliki kesamaan dengan kalbu yang berdaya kognisi, 
tetapi cara dan hasil yang berbeda. Akal mampu mencapai pengetahuan rasional 
tetapi tidak mampu mencapai kemampuan suprarasional. Akal yang bertempat di 
otak mampu menggerakkan dan menentukannpilihan manusia, apabila sistem 
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didalam otak sesorang ini rusak maka orang tersebut lazimnya disebut sebagai orang 
gila. Akal mampu mengantarkan seseorang pada kebenaran dan mengantarkannya 
sampai pada puncak kemuliaan melalui daya berfikirnya. Adapun natur dari akal itu 
sendiri disebut sebagai natur Insaniyah. Sebab itulah akal bertempat di organ teratas 
manusia yakni di kepala.
78
  
Dalam mengungkapkan gambaran perbuatan berfikir  selain kata ‘aql. Al-
Qur’an mempergunakan kata-kata seperti al-nazar (Pengamatan mendalam atau 
melihat secara abstrak), al-ibrah (Mengambil Pelajaran), al-tadabbur (Mengkaji 
Ulang), al-fikr (pemikiran), al-zikr (Ingatan).79 
c. Nafsu 
Nafsu atau yang disebut juga sebgai Hawa Nafsu, seperti dalam QS. Al-
Naziat/79: 40. 
                       
Terjemahnya: 
Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari keinginan hawa nafsunya, 
 
Nafsu merupakan daya nafsani yang memiliki dua kekuatan yakni, kekuatan 
ghadabiyah dan syahwaniyah. Al-Ghadhab adalah suatu daya yang berpotensi untuk 
menghindari diri dari sesuatu yang membahayakan.
80 Ghadab dalam terminologi 
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psikoanalisa disebut dengan Defense (Pertahanan, pembelaan, dan penjagaan) yakni 
suatu tingkah laku yang berusaha untuk melindungi atau membela suatu kesalahan, 
kecemasan, dan rasa malu untuk melindungi diri sendiri serta merasionalisasikan 
perbuatannya sendiri. Al-Syahwat adalah suatu daya yang berpotensi untuk 
menginduksi diri dari segala  yang menyenangkan. Syahwat dalam terminologi  
psikologi adalah appetite, yaitu hasrat (keinginan, birahi, hawa nafsu). Oleh sebab 
itu nafsu ini juga disebut dengan fitrah hayawaniyah.81 Apabila manusia mengumbar 
dominasi nafsunya maka kepribadiannya tidak akan bereksistensi, baik di dunia 
maupun di akhirat, hal ini yang disebut didalam QS. al-a’raf/7: 179. 
                        
                  
                
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 
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C. Tingkatan dan Karakteristik Jiwa (al-Nafs)  
Dalam Al- Qur’an, pembahasan tentang tingkatan Jiwa pada manusia 
merupakan dinamika aktualisasi jiwa  dalam kehidupan manusia, adapun tingkatan 
jiwa disebutkan di dalam alquran yakni  al-Nafs al-Amarah bi al-su’, al-Nafs al-
Lawwamah, al-Nafs al-Muthmainnah.82 Adapun penjelasan pada jiwa tersebut yakni 
1. Al- Nafs al- Ammarah bi al-Su’ 
Nafs al-Amarah ia merupakan jiwa yang memiliki kecenderungan untuk 
berbuat kejahatan, sepeert dijelaskan dalam QS. Yusuf/12: 53: 
                              
      
Terjemahnya: 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. 
Sesungguhnya jiwa insani itu selalu menyuruh kepada keburukan, karena 
pada jiwa itu telah ditanamkan kekuatan dan alat untuk mencapai kenikmatan serta 
kecenderungan bisikan setan padanya.
83
 Orang yang berada pada tahap ini 
didominasi oleh godaan yang mengajaknya ke arah kejahatan, seorang tidak dapat 
mengontrol kepentingan dirinya dan tidak memiliki moralitas atau perasaan kasih. 
Sifat-sifat yang muncul pada tahap ini seperti dendam, kemarahan, ketamakan, 
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Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa, h. 53 
83 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj.K. Anshori Umar 
sitanggal, dkk, Tafsir al-Maraghi (Juz 13. Semarang: Toha Putra, 1994), h. 1-2 
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gairah seksual dan iri hati yang menunjukkan keinginan fisik dan egoisme yang 
mementingkan dirinya sendiri, sombong, ambisius, cemburu, pemalas dan bodoh. 
Sehingga manusia terlena dengan kenikmatan duniawi dan tenggelam nilai-nilai 
materialistik.
84
 
2. Al- Nafs Al- Lawwamah 
Nafs pada tingkatan kedua ini merupakan jiwa yang menyesali dirinya 
sendiri.
85
 Dalam al-Qur’an juga dibahas mengenai nafsu yang suka mencela ini,86 
pada QS. al-Qiyamah/75: 1-2. 
                      
Terjemahnya: 
1. Aku bersumpah demi hari kiamat 2. Dan aku bersumpah dengan jiwa yang 
Amat menyesali (dirinya sendiri) 
Kata lawwamah berasal dari kata lama  yang berarti mengecam, maksudnya 
adalah penyesalan hingga ia mengecam dirinya sendiri. Al-Biqa’I berpendapat 
bahwa penyesalan dan kecaman itu bisa dilakukan oleh orang yang taat dan orang 
yang durhaka, bila yang bersangkutan menyesali perbuatan buruknya maka ia akan 
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Aliah B. Purwania Hasan , Psikologi Perkembangan Menyingkap Rentang Kehidupan 
Manusia dari Pra kelahiran hingga Pasca Kematian, (Ed. 1-2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2008) , h. 306. 
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Hadi Mutammam,  Al-Qur’an Menuntun Jiwa dan Akal Manusia, h. 61 
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 Muhammad fuad ‘abd al-Baqi.Al-mu’jam al-mufahras li Alfaz Al-Quran (Beirut: Dar al-
kutub, 1987 M), h. 882 
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masuk ke dalam golongan orang-orang yang selamat dan jika ia menyesali perbuatan 
baiknya maka ia kan termasuk ke dalam golongan orang yang celaka.
87
 
Kepribadian lawwamah merupakan kepribadian yang didominasi oleh 
komponen akal. Sebagai komponen yang bernatur insaniyah, sering dijumpai bahwa 
kepribadian lawwamah berada dalam kebimbangan yang disebabkan ia menerima 
pengaruh  cahaya kalbu dan pengaruh natur jasadiyah. Akal mengikuti prinsip 
rasionalistik yang membawa pada kesadaran, akan tetapi, apabila sistem kendali akal 
ini tidak memiliki pedoman dalam aktualisasinya, ia akan lupa akan eksistensinya 
sebagai khalifah dan Hamba Allah yang berujung pada lupa diri.88 Oleh Karena 
kepribadian lawwamah  memiliki sifat yang tidak stabil maka Ibn al-Qayyim al-
Jauziyah membagi nafs al-lawwamah menjadi dua: 
1) Lawwamah Malumah yaitu kepribadian yang bodoh dan zalim.  
2) Lawwamah Ghayr Malumah yaitu kepribadian yang mencela atas perbuatan 
buruknya dan berusaha untuk memperbaikinya.
89
 
3. Al- Nafs Al- Mutmainnah 
Jiwa pada tingkatan ini mulai tegak dari kelalaian yang memungkinkan setan 
menjajah dengan bisikan-bisikannya, sehingga ia mampu bebas sedikit demi sedikit 
dari belenggu dan kembali kepada fitrahnya. Keadaan jiwa pada tingkatan ini  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Volume 
14, Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 624 
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Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, h.64. 
89
Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Ruh (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h.221. 
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mengindikasikan jiwa dalam perubhan terus menerus, senantiasa sadar, dan waspada 
secara konstan memeriksa dan meneliti segala perbuatannya, berperang melawan 
hawa nafsunya, tidak pernah lalai dan hina. Dalam tahap inilah unsur yang baru 
masuk yaitu mujahadah, muraqabah dan muhasabah.90 Allah berfirman tentang Nafs 
al-Lawwamah dalam QS. al-Fajr/89: 27-30. 
                            
                       
Terjemahnya: 
27. Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya. 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku, 30. masuklah ke dalam syurga-Ku.
91
 
Ibn Katsir dalam Tafsirnya menjelaskan mengenai ayat di atas  bahwa jiwa 
yang tenang ialah jiwa yang datang kepada Allah dengan hati yang puas (Ridha) dan 
Allah pun Ridha dengan dia serta sebagai balasannyan ia dimasukkan kedalam Surga 
bersama orang-orang yang taat.
92
 
Ibn Abbas menafsirkan kata Muthma’innah dengan Mushaddiqah, yang 
artinya membenarkan kebenaran. Qatadah menyatakan, seorang Mukmin yang 
jiwanya tenang dengann apa yang dijanjikan Allah swt, tenang di pintu ma’rifah 
terhadap  asma’ dan sifat-sifat Nya dengan berdasarkan kabar Nya melalui al-Qur’an 
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Zafar Afaq Ansari, Quranic Cconsepts of Human psyche, terj. Abdullah Ali, Al-Qur’an 
Bicara Tentang Jiwa (Cet, I;  Bandung: Arasy, 2003), h. 8. 
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Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, h. 593.  
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Abdullah Bin Muhammad, Lubaabut Tafsir Min Ibnu Katsir, terj, M. Abdul Ghoffar, Abu 
Ihsan al-atsari, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafii, 2005), h. 471. 
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dan melalui Sunnah Rasulullah saw, tenang dengan adanya kabar tentang hari 
Kiamat dan hari akhir. Tenteram atas takdir Allah swt, menerima dan meridhainya, 
tidak benci dan berkeluh-kesah, tidak pula teguncang keimanannya, tidak berputus 
asa ats sesuatu yang lepas darinya dan tidak berbangga atas apa yang dimilikinya.
93
  
Sa’id Hawa menjelaskan bahwa al-nafs yang bersih adalah jiwa yang benar-
benar berakhlak al-asma al-Husna sebagai sesuatu yang wajib atas dasar tujuan 
ubudiyyah. Sehingga ia tampak nyata dengan amaliyah dan hal itu telah dibuktikan 
oleh Rasulullah saw sebagai teladan yang utama.
94
 
Pembahasan tentang tingkatan jiwa pada manusia di atas, tidak terlepas dari 
pembahasan tentang karakteristik jiwa manusia, guna  sebagai pelengkap dalam 
memahami secara eksplisit tentang konsep jiwa pada manusia. Adapun karakterisk 
jiwa yang dimaksud yakni: 
Menurut al-Jilli dan beberapa ulama lainnya, karakteristik al-nafs dibagi menjadi 7 
macam: 
1) Nafs Hayawaniyah (Jiwa kebinatangan), yaitu jiwa yang patuh secara pasif 
kepada dorongan-dorongan alamiah. 
2) Nafs al-Amarah (jiwa yang memerintah), yaitu jiwa yang suka 
memperturutkan kesenangan syahwat, tanpa memperdulikan perintah dan 
larangan Tuhan 
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Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
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94Sa’id Hawa, Intisari Ihya Ulumuddin (Jakarta: Robbani Press, 1998), h. 481.  
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3) Nafs Mulhamah (jiwa yang menyesali diri), yakni jiwa yang giyah dalam 
pendiriannya. 
4) Nafs Mardiyah, yakni jiwa yang mendapat ridha Allah dengan terlihatnya 
perilaku yang baik, ikhlas, dzikir, dan mengajak kepada kebaikan. 
5) Nafs al-Muthmainnah (jiwa yang tentram), yakni jiwa yang menuju tuhan  
dalam keadaan tenang dan berada disisi Tuhan dalam keadaan tentramN 
6) afs al-Kamilah, yakni jiwa yang sempurna, jiwa yang senantiasa 
berdzikrullah dan merasa gelisah ketika tak menjalankan perintah Allah.95 
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 Totok Jumantoro, Samsul Munir, Kamus Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2005), h. 159 
58 
BAB III 
KONSEP PENDIDIKAN JIWA DALAM AL-QURAN 
A. Pengertian Pendidikan Jiwa 
Menurut bahasa pendidikan berasal dari kata ‚didik‛ yang artinya melatih 
atau mengajar dan mendapat awalan pen- dan akhiran –an. Dalam bahasa Yunani 
dikenal dengan istilah Paedagogie yang berarti pergaulan dengan anak- anak atau 
Paedagogos yang berarti seorang pelayan atau bujang pada zaman Yunani kuno yang 
pekerjaannya mengantar dan menjemput anak – anak ke sekolah, sedangkan menurut 
istilah pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiaaanya sesuai 
dengan  nilai- nilai  di dalam masyarakat dan kebudayaan.
1
 
Dalam Undang – Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
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Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan (Cet, I; Samata : Alauddin 
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Menurut Prof. Ahmad tafsir beliau mendefinisikan Pendidikan adalah usaha 
mengembangkan seseorang agar terbentuk perkembangan yang maksimal dan 
Positif.
3
 
Definisi tentang Penidikan jiwa tidaklah jauh berbeda dengan tujuan 
pendidikan Islam, maka untuk memahami pendidikan jiwa itu sendiri, kita harus 
memahami terlebih dahulu apa itu pendidikan Islam, karena dengan memahami 
pendidikan Islam kita akan dimudahkan dalam memahami Pendidikan Jiwa. Kata 
‚Islam‛ dalam ‚Pendidikan Islami‛ menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu 
pendidikan yang berdasarkan islam.
4
 Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa 
pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar berkembang 
secara maksimal dengan ajaran Islam. Atau bimbingan terhadap seseorang agar ia 
menjadi muslim semaksimal mungkin.
5
 Dalam bahasa Arab kata pendidikan yang 
umum digunakan adalah tarbiyah. sementara pengajaran dalam bahasa Arab adalah 
ta’lim.6 Kata Rabb  (mendidik) telah digunakan pada zaman Rasulullah saw, 
sebagaimana yang terdapat dalam QS. al- Isra/17: 24. 
                          
  
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Ahmad Tafsir, IPI, h, 38. 
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Ahmad Tafsir, IPI, h, 33. 
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Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
7
 
Tarbiyah  dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu pengetahuan 
dari pendidik kepada peserta didik , agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi 
dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi 
pekerti dan kepribadian yang luhur.  Sebagai suatu proses tarbiyah menuntut adanya 
perjenjangan dalam transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang 
dasar menuju pada pengetahuan yang sulit.
8
 
Abdurraman al-Bani menyimpulkan bahwa pendidikan (Tarbiyah) terdiri dari 
4 unsur yaitu: 
1. Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa (baligh) 
2. Mengembangkan seluruh potensi. 
3. Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan. 
4. Dilaksanakan secara bertahap.
9
 
Kata Ta’lim berasal dari kata allama, yuallimu, ta’lim yang berarti 
pengajaran. Kata Ta’lim yang bermakna pendidikan telah digunakan sejak periode 
awal pendidikan Islam. Para ahli mengatakan bahwa ta’lim  bersifat universal 
dibanding dengan dengan kata tarbiyah dan ta’dib. Kata Sayyid Rasyid Ridha kata 
ta’lim dapat diartikan sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa 
individu tanpa ada batasannya.
10
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Secara istilah ta’lim  berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau 
penyampaian pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Abdul Fattah 
Jalal, ta’lim merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, 
tanggung jawab, sehingga diri manusia itu menjadi suci atau bersih dari segala 
kotoran sehingga siap menerima hikmah dan mampu mempelajari hal – hal yang 
bermanfaat bagi dirinya. Mengacu pada definisi ini, ta’lim bararti usaha terus-
menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju dari posisi tidak tahu 
menjadi tahu.11 Seperti yang digambarkan dalam QS. al- Nahl/16: 78. 
                   
               
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur. (QS. al-Nahl: 78).
12
 
Kata ta’dib  merupakan bentuk masdar dari kata addaba - yuaddibu - ta’diban 
yang berarti mengajarkan sopan santun. Sedangkan menurut istilah ta’dib  diartikan 
sebagai proses mendidik yang difokuskan kepada pembinaan dan penyempurnaan 
akhlak atau budi pekerti pelajar. Ta’dib  pada dasarnya titik tekannya adalah pada 
penguasaan ilmu yang benar dalam diri seseorang agar menghasilkan kemantapan 
amal dan tingkah laku yang baik.
13
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Kata ta’dib  menurut al Attas lebih tepat digunakan dalam arti pendidikan , 
karena ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw yang artinya Tuhanku telah 
mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanku. Kata addaba dalam hadis tersebut 
dimaknai oleh Naquib al-Attas sebagai ‚mendidik‛. Al-Attas mengemukakan bahwa 
makna dari hadis tersebut adalah,  
‚Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui dengan adab yang 
dilakukan secara berangsur-angsur ditanamkan-Nya ke dalam diriku, tempat-
tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam penciptaan, sehingga hal itu 
membimbingku kea rah pengenalan dan pengauan tempat-Nya  yang tepat di 
dalam tatanan wujud kepribadian, serta sebagai akibatnya, Allah telah 
membuat pendidikanku yang paling baik‛14 
Selanjutnya ia mengatakan bahwa hadis di atas dapat dipahami bahwa 
‚Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui dengan al-adab yang dilakukan 
secara bertahap yang ditanamkan-Nya ke dalam diriku‛. Pernyataan tersebut 
dipahami bahwa kata ta’dib mengandung makna pengenalan dan pengakuan yang 
harus ditanamkan secara bertahap kepada anak didik.
15
 
Ketiga istilah ini mengandung makna yang mendalam menyangkut manusia 
dan masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling 
berkaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup 
pendidikan Islam: informal, formal dan non formal.  
Berdasarkan pengertian Pendidikan Islam di atas, Allah swt menyeru 
Manusia didalam al-Qur’an untuk mengamati, memperhatikan dirinya, baik itu 
secara Fisik maupun Psikis, serta perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari api 
neraka. Seperti dalam QS. al-Zariyat/51: 20-21 dan QS. al-Tahrim/66. 
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                         
 
Terjemahnya:  
20. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang yakin. 21. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan? 
                          
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (QS. al-Tahrim/66:) 
Perintah al-Qur’an untuk mengamati nafs ini adalah untuk menjelaskan 
kepada manusia akan kebenaran Alquran dan menunjukkan eksistensi dirinya. 
Seruan dari al-Qur’an ini juga berimplikasi terhadap perintah Tazkiyatun Nafs.16 Hal 
ini Sejalan dengan fungsi dasar syariat yaitu mengalhkan kekuatan nafs ke arah 
untuk mencapai kebahagiaan. Sebab puncak kebahagiaan mannusia terletak pada 
tazkiyatun nafs, sementara puncak kesengsaraan manusia terletak pada tindakan 
membiarkan nafs mengalir sesuai tabiat alamiahnya.17  
Menurut Ibn Taimiyah, pembahasan al-Nafs tidak terlepas dari pembahasan 
mengenai Tazkiyah  al-Nafs, secara singkat ia mengatakan Tazkiyah  al-Nafs adalah 
                                                             
16
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Ssolutif Membangun Karakter Bangsa, h.  136. 
17
Sachiko Murata, The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relantioship in Islamic 
Thought, terj, Rahmani Astuti, M.S Nasrullah, The Tao of Islam Kitab Rujukan tentang Gender 
dalam Kosmologi dan Teologi Islam (Cet, I; Bandung: Mizan, 1992), h. 367. 
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menjadikan sesuatu menjadi bersih dan suci, baik zat, keyakinan, maupun apa yang 
diinformasikan.
18
 
Pendidikan Jiwa (al-Tarbiyah al-Nafs) adalah Suatu upaya untuk membina, 
medidik, memelihara, menjaga, membimbing dan membersihkan sisi dalam diri 
manusia  (Jiwa) dari sifat-sifat tercela menuju ke al-Nafs al-Muthma’innah (Jiwa 
yang tenang), sehingga manusia tumbuh dan berkembang ke arah kesempurnaan dan 
kembali kepada fitrahnya yang telah ditetapkan oleh Allah swt.
19
 Berdasarkan 
definisi tersebut sejalan dengan yang telah dikemukakan oleh Abdurrahman al-Bani 
di atas.  
B. Term-term Al-Qur’an tentang Pendidikan Jiwa 
Pendidikan jiwa merupakan suatu perspektif pendidikan islam dalam tinjauan 
psikologi islam. Pendidikan jiwa juga memilki derivasi makna sepadan dalam al-
qur’an di antaranya, Tarbiyah, ta’lim, tafakkur, tadzakkur, tadabbur, iqro, tandzur, 
tubshiru, yasma’, tathir, islah, al-islam, Tazkiyah al-nafs. Untuk memahami istilah-
istilah itu secara eksplisit, dapat di lihat sebagai berikut: 
1. Tarbiyah 
Tarbiyah berasal dari bahasa arab raba, yarbu yang bermakna berkembang, 
rabiya, yarba artinya tumbuh, rabba yarubbu bermakna mempebaiki, mengurus, 
memelihara, memimpin, mendidik. menjaga. Tarbiyah juga dapat diartikan dengan 
proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik , agar ia 
memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 
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 Ibnu Taimiyah, Tazkiyat al-Nafs, terj.M.Rasikh dan Muslim Arif, Tazkiyat al-Nafs 
Menyucikan jiwa dan menjernihkan hati dengan akhlak yang mulia (Jakarta: Sunnah Press, 2008), 
h.117 
19
 Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Ssolutif Membangun Karakter Bangsa, h. 131 
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kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang 
luhur.  Sebagai suatu proses tarbiyah menuntut adanya perjenjangan dalam 
transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang dasar menuju pada 
pengetahuan yang sulit.
20
 Al-Qur’an menyebutkan tentang tarbiyah dalam QS. al-
Isra/17:24, 
                          
    
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 
Ayat di atas, pada kalimat rabbayani shaghira ini diartikan oleh para mufassir  
dengan makna ‚mendidikku sewaktu kecil‛, kata mendidik ini tidak bisa hanya 
dipahami dengan pendidikan fisik atau jasmani, tetapi kata mendidik pada kalimat 
itu juga mengandung unsur pendidikan secara non fisik atau ruhani, seperti 
pengajaran tentang etika, kasih sayang, sopan santun, akhlak, keimanan kepada 
Allah, dll. Oleh karena itu, dapat kita lihat realitas yang ada dimasyarakat bahwa 
anak akan mencontoh dan menjadikan orang tuanya sebagai teladan yang akan 
membentuk jiwannya hingga ia dewasa. Maka pendidikan jiwa yang terbaik dalam 
mendidik seorang anak manusia itu berawal dari lingkungan keluarga. 
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Muh. Sain Hanafy,  Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya pada 
Madrasah ( Samata : Alauddin University Press , 2012) h. 15 
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2. Ta’lim 
Kata Ta’lim berasal dari kata allama, yuallimu, ta’lim yang berarti 
pengajaran. Menurut Abdul Fattah Jalal, ta’lim merupakan proses pemberian 
pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, sehingga diri manusia itu 
menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap menerima hikmah dan 
mampu mempelajari hal – hal yang bermanfaat bagi dirinya. Mengacu pada definisi 
ini, ta’lim bararti usaha terus-menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju 
dari posisi tidak tahu menjadi tahu.21 Pada QS. al-nahl/16:78 disebutkan, 
                   
                 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.  
Kalimat laa ta’lamuna syaian memiliki arti ‚tidak mengetahui sesuatupun‛, 
ayat ini memberikan informai tentang proses pengajaran pada manusia melalui orang 
tuanya, dengan menggunakan pendengaran dan pengelihatan, serta memfungsiikan 
hati sanubari yang Allah berikan padanya, sehingga ia mampu untuk memahami, dan 
mengetahui tentang kehidupan ini dan menjalaninya dengan baik, yang 
mengantarkannya menuju pada ketundukkan serta kesyukuran Sang Maha Kuasa. 
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Muh. Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya pada 
Madrasah, h. 17. 
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Dengan memfungsikan hati sanubari berarti ia telah melakukan proses pendidikan 
jiwa. 
3. Tadabbur 
Tadabbur berasal dari akar kata al-dubur yang artinya belakang, tadabbur 
al-‘amr artinya memperhatikan dan memikirkan sasuatu yang ada di belakang atau 
akibat-akibatnya. Rasyid ridha mengungkapkan bawa tadabbur al-kalam artinya 
memperhatikan dan berfikir tentang tujuan dan maksud perkataan al-qur’an, serta 
memikirkan akibat yang akan menimpa bagi yang melanggar. Adapun yang 
dimaksud dengan orang yang memikirkan al-qur’an adalah memahami hidayah yang 
dikandungnya, serta memperhatikan akibatnya bagi orang yang mempercayainya dan 
resiko bagi orang yang mengingkarinnya.
22
 Al-Qur’an meenyebutkan tentang orang 
yang mentadabburi al-qur’an akan terbuka hati hatinya, yakni pada QS. 
Muhammad/47:24, 
               
Terjemahnya:  
Maka apakah mereka tidak menghayati Al Quran ataukah hati mereka 
terkunci? 
 Dari ayat ini dapat kita analisis bahwa terdapat dua pesan yang disampaikan, 
pertama, perintah untuk mengahayati, merenungi al-qur’an, kedua, mengandung 
pesan bahwa orang yang tidak mentadabburi al-qur’an adalah orang yang terkunci 
                                                             
22Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an tentang ilmu, (Gowa: Alauddin Press, 
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hatinya. Maka dengan mentadabburi al-qur’an sesorang akan terdidik hatinya dan 
mendidik jiwanya untuk melakukan hal-hal kebaikan. 
4. Tafakkur 
Tafakkur berasal dari kata al-fikr (Menggosok), bentuk al-fakr digunakan 
untuk objek kongkrit sedangkan term al-fikr digunakan untuk makna-makna dan 
objek pemikiran abstrak.
23
 Sedangkan penggunaan kata Tafakkara menunjukkan cara 
kerja akal dengan menggunkan dalil dan tanda, al-qur’an mengajak untuk mengolah 
pikir  dengan tafakkur yakni memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi serta 
ciptaan-ciptaan Allah kecuali terhadap Zat Allah.
24
 Al-Qur’an menyebutkan tentang 
orang-orang yang berfikir dalam QS. al-baqarah/2:219, 
            
           
         
Terjemahnya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir, 
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Al-Raghiib al-Asfahniy, Mu’jam Mufradat Al-Faz al-Qur’an  (Beirut: Dar al-fikr, t.th), 
h.643. 
24
Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an tentang ilmu, Gowa: Alauddin Press, h.109. 
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Tafakkur  membentuk disiplin jiwa yang tinggi, sehingga pelakunya 
melakukan segala sesuatu dengan cermat dan teliti. Tafakkur  dapat mendorong 
manusia untuk memikirkan ayat-ayat Allah agar dapat mengetahu kekuasan Allah 
dan menuntun manusia kepada sang Ilahi. Ayat-ayat Allah yang diturunkan melalui 
wahyu dapat dilihat pada dua jenis yakni ayat Qur’aniyah (ayat yang terdengar dan 
terbaca) dan ayat qauniyah (ayat dalam bentuk alam Semesta) yang dengan kedua 
ayat tersebut menuntun manusia untuk selalu mengingat Allah dalam keadaan apa 
pun,
25
 kata al-fikr yang berarti berfikir memeiliki beberapa derivasi kata yang 
semakna untuk menunjukkan berfikir kritis, cermat, serta teliti seperti istilah al-
nazar (Mencermati secara mendalam)  dan Tubshirun (memperhatikan dengan teliti)) 
26
dalam QS. qaf/50:6-7 dan QS. al-Zariyat/51: 20-21, 
             
             
 
Terjemahnya: 
6.  Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun ? 
7.  Dan kami hamparkan bumi itu dan kami letakkan padanya gunung-gunung 
yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 
dipandang mata. (QS. Qaf/50:6-7) 
            
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Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an tentang ilmu, Gowa: Alauddin Press, h.111. 
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Terjemahnya: 
20.  Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang yakin. 21.  Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan? 
5. Tadzakkur 
Tadzakkur  memiliki akar kata dzakara yang berarti ingatan, al-dzikr dalam 
dalam hal ini merupakan istilah untuk mengingat Allah sebagai upaya untuk 
menghambakan diri dan mendekatkan diri ini kepada Allah, di lihat dari sudut 
aktualisasinya, al- dzikr  terbagi menjadi dua yakni, al-dzikr bi al-lisan (mengingat 
Allah dengan Lisan), al-dzikr bi al-qalb (mengingat Allah di dalam hati). Zikir dalam 
arti mengingat, adakalanya karena lupa dan adakalanya bukan karena lupa.
27
 
Hubungannya dengan pendidikan jiwa bahwa dalam proses pendidikan jiwa 
dibutuhkan ketenangan dan spirit untuk dapat mendidik jiwa, maka Allah swt 
memerintahkan dalam QS. al-ra’d/13:28 untuk mengingatnya,  
             
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. 
Berdasarkan ayat di atas, sudah bisa dipahami secara tekstual bahwa, dengan 
mengingat Allah hati yang senantiasa tidak menentu ini dapat menjadi tenang 
karena mengingat Allah, baik secara lisan maupun di dalam hati, baik karena lalai 
atau karena ingin mendekatkan diri kepada Allah. Dzikrullah  juga akan menambah 
                                                             
27
Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an tentang ilmu, Gowa: Alauddin Press, h.100 
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kekuatan dalam beribadah kepada-Nya, seperti  al-qur’an menyebutkan dalam QS. 
al-baqarah/2: 152, 
         
 
Terjemahnya:  
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku 
 Kata adzkurkum pada ayat ini berarti ‚niscaya Aku ingat kepadamu‛ 
maksudnya adalah Allah akan melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada manusia 
yang mengingatnya. Maka rahmat dan hidayah yang Allah berikan kepadanya ini 
memiliki penafsiran yang amat luas dalam pemaknaannya, adapun salah satu yang 
dapat kita pahami yakni diberikan-Nya nikmat kekuatan kepada Mudzakkir (orang 
yang berzikir) untuk teguh dalam bingkai keimanan dan menjauhi maksiat 
6. Tazkiyah al-Nafs 
Kata Tazkiyah berasal dari akar kata Zaka Yuzakki, zakatan yang berarti 
suci, kata zaka  diebut dalam al-qur’an sebanyak 59 kali dan dalam 58 ayat.28 Al-
Raghib al-Asfhani menjelasakan makna zaka pada dasarnya mengandung makna 
tumbuh karena berkah dari Allah, baik urusan dunia maupun akhirat.
29
 Al-qur’an 
menyebutkan tentang perintah untuk mensucikan  jiwa pada QS.al-syams/91:7-9, 
                                                             
28Muhammad fuad ‘abd al-Baqi.Al-mu’jam al-mufahras li Alfaz Al-Quran (Beirut: Dar al-
kutub, 1987), 523.  
29Al-Raghib al-Asfhani, Mu’jam Mufradat al-Faz al-Qur’an  (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 
218. 
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           
             
   
 
Terjemahnya: 
7. Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 8. Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 9.  
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 10. Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
Pada ayat tersebut jika di analisis, maka dapat diatrik beberapa pesan yang 
dapaat di jadikan sebagai dasar dalam mendidik jiwa, pertama, pada ayat tersebut 
memberkan informasi bahwa, jiwa itu memiliki dua potensi yakni, potensi yang 
mendorong untuk berlaku baik dan potensi untuk berlaku buruk. Kedua, dengan 
diberitahukannya tentang potensi tersebut, apabila jiwa ini di didik dan dijaga, serta 
dibina hingga ia menjadi suci, maka orang tersebut akan mendapatkan ketenteraman 
dan kesejahteran, serta kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Para ulama dan para 
cendikiawan muslim sejak zaman klasik hingga sekarang, menggunakan istilah 
Tazkiah al-nafs  sebagai proses dalam mendidik jiwa yang nantinya membentuk 
akhlak al-karimah, serta dengan tujuan mengarahkan seseorang untuk menjadi 
manusia yang taat kepada Allah dan rasul yang tetap dalam fithrah agama yang lurus 
ini. 
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C. Ayat-ayat al-Qur’an dalam Mengungkap Urgensi Pendidikan Jiwa 
Al-Qur’an dalam mengungkap urgensi Pendidikan Jiwa merupakan langkah 
awal dalam membentuk jiwa, mengatur, membangun pribadi-pribadi umat, dan 
Sosio Culture dalam hidup manusia secara kolektif agar kesadaran umat manusia 
terhimpun dalam satu bingkai keimanan, yang meliputi segenap komponen yang ada 
pada diri manusia yakni, menghidupkan fisik (Psikomotor), Perasaan (Konasi), 
getaran jiwa, kemauan, pikiran dan kehendaknya. Al-Qur’an menyebutkan dalam 
QS. al-Baqarah/2: 151. 
                     
                        
Terjemahnya:  
Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami 
Telah mengutus kepadamu seorang Rasul diantara kamu yang membacakan 
ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 
kepadamu al-kitab dan al-hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang 
belum kamu ketahui. 
Ayat  di atas jelas bahwa Nabi Muhammad saw diutus oleh Allah untuk 
memberi peringatan, pengajaran, pendidikan serta mengarahkan manusia agar 
memiliki akhlak yang sempurna melalui suri tauladan oleh nabi Muhammad saw 
dengan dibacakannya ayat-ayat Allah sehingga Allah memberi petunjuk dan rahmat 
ke dalam jiwa manusia yang dengannya jiwa manusia menjadi suci dan bersih dari 
sifat-sifat tercela, serta dengan masuknya hidayah Allah ke dalam jiwa manusia 
tersebut. Sehingga Manusia pun mampu untuk mengetahui dan memahami sesuatu 
yang tidak pernah ia ketahui sebelumnya, seperti perkembangaan Ilmu Pengetahuan 
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dan Teknologi yang berkembang pesat saat ini. Sebagai contoh, al-Quran 
menyebutkan tentang gambaran bahwa manusia sebenarnya mampu untuk berpindah 
dari satu daerah ke daerah lain melalui transportasi udara, dalam hal ini pesawat 
terbang. Al-Qur’an menyebutkan dalam QS. al-Rahman/55: 33. 
                         
              
 
Terjemahnya:  
Wahai jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan. 
Prof. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat ini, beliau menyatakan bahwa 
manusia dan jin mustahil untuk menembus langit dan penjuru bumi dengan segenap 
kekuatan yang dimiliki oleh manusia.
30
 Kita lihat di zaman sekarang ini berapa 
banyak ilmuwan dan saintis berupaya untuk mengetahui sesuatu yang ada di langit 
dan di luarnya, sehingga proses demi proses mereka lakukan melalui riset dan 
penelitian. Sebagai langkah awal dalam prosesnya, maka terciptalah pesawat terbang 
yang dapat mengantar manusia  dari satu tempat yang ke tempat lain yang berbeda 
pulau bahkan Negara. Al-Qur’an menyebutkan tentang urgensi mendidik jiwa 
sebagai berikut, 
 
                                                             
30
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Volume 11, 
jakarta: Lentera Hati, 2004). 
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1. Jiwa yang Tidak Terdidik 
Jiwa yang tidak terdidik akan berdampak pada akhlak yang tercela, banyak 
ayat dalam al-Qur’an menyebutkan tentang akhlak yang tercela. Untuk melihat lebih 
terperinci akhlak tercela seperti apa yang akan ditimbulkan ketika jiwa tidak 
terdidik akan disebutkan beberapa diantaranya, 
 Pertama, al-Quran menyebutkan tentang orang-orang yang lupa dari 
mengingat Allah dikarenakan ia telah dikuasai oleh syaitan dalam QS. al-
mujadalah/58:19, 
                      
           
Terjemahnya: 
Syaitan Telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat 
Allah; mereka Itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya 
golongan syaitan Itulah golongan yang merugi. 
Kedua, al-Quran juga menyebutkan tentang orang yang berbicara tanpa ilmu pada 
QS. al-A’raf/7: 199,  
                    
Terjemahnya: 
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. 
Tafsir al-Muyassar dalam menjelaskan QS.al-Mujadalah/58:19 bahwa setan 
telah mendominasi dan menguasai diri mereka, sehingga mereka lupa dan 
mengabaikan perintah Allah swt karena itu mereka termasuk dalam golongan orang 
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yang merugi. Pada QS. al-a’raf/7: 199 dalam tafsir al-muyassar dijelaskan bahwa 
dalam kehidupan manusia terdapat orang-orang bodoh yang tidak waras, maksud 
dari kata tidak waras ialah mereka berpendapat tanpa ilmu atau dalam istilah 
sekarang sok tahu yang berdampak menyesatkan orang lain yang berdebat dengan 
mereka.
31
 
Ketiga, al-Qur’an menyebutkan tentang orang-orang yang suka merendahkan 
orang lain dalam QS.al-Hujarat/49:11, 
                            
                             
                    
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim. 
Keempat, Al-Quran menyebutkan tentang orang yang sombong dan enggan 
mengikuti perintah Allah Dalam QS. al-Nisa/4:173. 
                                                             
31
 Hikmat Basyir, At-Tafsir Al-Muyassar, terj. Izzuddin Karimi, Ahmad Saikhu, 
Habiburrahman, Tafsir Al-Muyassar h. 547 
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                       
                            
                
Terjemahnya:  
Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, Maka Allah akan 
menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari 
karunia-Nya. adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
Maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari 
pada Allah. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan tentang QS.al-hujarat/49:11, 
bahwa ada sekelompok orang memperolok-olokkan kelompok lain dengan menyebut 
kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan 
ucapan, perbuatan atau tingkah laku.
32
 Sedangkan dalam QS.al-Nisa/4:173, bahwa 
orang-orang yang di dalam jiwanya terdapat penyakit dikarenakan penyait itu ia 
melalaikan perintah Allah dan tidak menyembah Allah swt.
33
 
Ke lima, Al-Quran menyebutkan tentang orang-orang yang melakukan kerusakan 
dibumi dan melakukan pembunuhan, seperti dalam QS. al-Baqarah/2:30, 
                                                             
32
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an (volume 13, 
Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 250. 
33
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, volume 2, 
h. 650. 
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                          
                           
        
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata 
(Malaikat): "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 
Ayat di atas memberi kabar kepada para Malaikat bahwa Allah swt hendak 
menciptakan khalifah di bumi yakni manusia, dalam ayat tersebut malaikat bertanya 
kepada Allah bahwa manusia nantinya ada yang berbuat kerusakan dan saling 
membunuh di muka bumi, akan tetapi Allah swt mengetahui sesuatu yang tang tidak 
diketahui oleh Malaikat, maka ayat di atas dapat dipahami bahwa apabila manusia 
tidak mengembalikan jiwanya pada fitrahnya ia akan berbuat seperti apa yang 
ditanyakan oleh malaikat, bahkan di dalam ayat lain manusia akan lebih rendah 
derajatnya daripada binatang ternak, jika tidak menggunakan hati, telinga, dan 
matanya untuk memahami ayat-ayat Allah, seperti dalam QS. al-A’raf/7:179, 
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                        
                  
               
Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 
Ke Enam, al-Qur’an meneyebutkan tentang orang-orang yang dalam hatinya suka  
berburuk sangka dan ada rasa dendam, seperti dalam QS. al-Fath/48:6. 
                     
                           
            
Terjemahnya: 
Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka neraka jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat 
kembali. 
Quraish Shihab menyatakan dalam tafsirnya pada QS. al-a’raf/7:179, bahwa 
neraka akan banyak di isi oleh jin dan manusia, hal itu karena hati mereka tidak 
digunakan untuk menembus kebenaran, mata mereka tidak merenungi kekuasaan 
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Tuhan, dan telinga mereka tidak mendengarkan ayat-ayat Allah dan nasihat untuk 
direnungi dan mengambil pelajaran darinya,  sehingga mereka lebih sesat dan seperti 
binatang ternak karena tidak menggunakan akalnya untuk bertadabbur, sebab hewan 
ternak selalu menggunakan instinknya untuk mencari kebaikan dan menghindari 
bahaya, sementara mereka menolak kebenaran yang ada. Quraish Shihab dalam 
menafsirkan QS. al-Fath/48:6, beliau menyatakan orang-orang munafik dan orang 
musyrik, merekaa akan diazab oleh Allah dikarenkan mereka berprasangka buruk 
kepada Allah, sehingga merek dalam kebinasaan dan mendapat kutukan serta neraka 
jahannamlah sejahat-jahat  tempat kembali.
34
 
2. Jiwa yang Terdidik 
Jiwa yang terdidik akan berdampak pada al-akhlak al-karimah atau akhlak 
yang mulia. Al-Qur’an dalam menyebutkan orang-rang yang telah mengikuti segala 
perintah Allah swt dengan melalui proses tafakkur,tazakkur,tazkiyah yakni 
memikirkan, membaca, mengingat, serta mensucikan jiwa atau mendidik jiwanya 
akan Allah angkat derajatnya dan termasuk sebagai hamba-hamba Allah yang 
terpilih. Adapun di antara al-akhlak al-karimah sebagai berikut. 
Pertama, orang-orang yang telah terdidik jiwanya ia akan menjadi penebar 
kasih sayang antar sesamanya seperti dalam QS. Maryam/19:96. 
                       
                                                             
34
https://tafsirq.com/7-al-a’raf/ayat 178/48-al-fath/ayat -6, diakses (6 Oktober 2017) 
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Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah yang 
Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. 
Kedua, orang-orang yang senantiasa membiasakan mendidik jiwanya dengan 
tafakkur ia akan selalu mengingat Allah swt dalam keadaan apapun, dimanapun, dan 
kapanpun. Seperti dalam QS.Ali Imran/3:190-191. 
                        
                     
                      
     
Terjemahnya:  
190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191.  
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
Dalam tafsir al-muyassar menjelaskan makna pada QS.maryam/19:96 bahwa 
orang-orang yang senantiasa beriman dan mengikuti prilaku Rasululullah saw dan 
mengerjakan amal-amal saleh, Allah yang maha pengasih dan maha penyayang akan 
menanamkan rasa cinta dan kasih sayang di dalam jiwanya, sehingga ia menjadi 
orang yang pengasih dan penyayang sesama manusia.
35
 Tafsir al-Muyassar juga 
menjelaskan makna dari QS. Ali Imran/3: 190-191 yakni hanya orang-orang yang 
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Habiburrahman, Tafsir Al-Muyassar Volume 2, h. 443 
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berakal lurus sajalah yang dapat memikirkan penciptaan langit dan bumi dan 
mmengambil petunjuk darinya serta mengantarkannya untuk selalu mengingat Allah 
swt dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring.
36
 Dari kedua ayat di atas dan 
berdasarkan tafsir yang menjelasakan makna ayat tersebut bahwasannya orang-orang 
yang terdidik jiwanya akan mendapat petunjuk Allah swt  berupa diilhami petunjuk 
dan ditanamkan di dalam jiwanya kasih sayang sesame manusia serta dengannya ia 
senantiasa berdzikrullah dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring. 
Ketiga, Al-Quran Menyebutkan tentang orang-rang yang beriman kepada 
Allah lantas ia mendidik jiwanya dengan istiqamah di jalan Allah swt, sehingga allah 
menghilangkan rasa khawatir dan tidak bersedih hati atas segala peristiwa yang 
terjadi di bumi, seperti dalam QS. al-ahqaf/46:13. 
                     
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", 
Kemudian mereka tetap istiqamah, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 
Ke Empat, al-qur’an menyebutkan tentang orang-orang yang telah dibacakan ayat-
ayat Allah lantas ia melaksanakan apa yang diperintahkan dan mengambil hikmah di 
dalamnya, maka allah mensucikan jiwanya, menjadikannya semakin tunduk dan 
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Habiburrahman, Tafsir Al-Muyassar Volume 1, h. 298 
83 
 
patuh kepada Allah serta selalu bersyukur atas segala nikmat yang Allah berikan. 
Hal ini dijelasakan pada QS. al-baqarah/2: 151-152.  
                     
                        
                  
Terjemahnya: 
151.  Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) 
kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-
ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al 
Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui. 152.  Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku. 
Al-Qur’an juga menyebutkan tentang orang-orang yang dengan mempelajari 
al-Quran Allah jadikan ia menjadi pandai berbicara seperti dalam QS.al-
Rahman/55:4. Ayat lain juga menjelaskan tentang orang-orang yang dengan 
membina jiwanya ia menjadi orang yang bijaksana, tegas, berani, khusyuk.  
D. Dasar Pendidikan Jiwa 
Dasar Pendidikan dalam mendidik Jiwa merupakan suatu yang sangat pokok 
dan penting dalam proses pendidikan, sebab dasar merupakan kerangka landasan dan 
tempat berpijak sesuatu. Artinya segala aktifitas pendidikan harus selalu berorientasi 
kepada dasar pendidikan tersebut. 
37
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Mengenai dasar atau landasan pendidikan Jiwa tentu tidak terlepas dari 
sumber hukun Islam itu sendiri, yakni al-qur’an ,hadis dan ijtihad. 
1. Al – Qur’an  
Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada nabi Muhammad saw. Di dalamnya terdapat ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 
terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah dan yang berhubungan 
dengan amal yang disebut dengan syari’ah.38 
Kedudukan al-Qur’an sebagai dasar dan sumber utama pendidikan Islam 
dapat dipahami dari beberapa ayat al-qur’an. Sehubungan dengan hal ini, 
Muhammad Fadhil al-Jamali mengatakan bahwa pada hakikatnya al-qur’an 
merupakan perbendaharaan untuk kebudayaan manusia, terutama dalam bidang 
kerohanian, kemasyarakatan, moral dan spiritual. Al-Quran sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang yang meyakini dalam QS. al-jatsiyah/45:20. 
                   
Terjemahnya: 
Al Quran Ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang meyakini. 
 
2. Hadis 
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Hadis merupakan dasar hukum yang kedua. Seperti halnya Al-Quran hadis 
juga berisi tentang ajaran akidah, syarat dan petunjuk- petunjuk untuk kemaslahatan 
manusia dalam segala aspek kehidupannya untuk membina umat menjadi manusia 
yang paripurna. Hal ini dijelaskan juga dalam QS. al-Ahzab/33:21. 
                         
            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
3. Ijtihad 
Ijtihad diartikan sebagai usaha yang sungguh–sungguh untuk memperoleh 
hukum syariat berupa konsep yang operasional melalui istimbat (deduktif maupun 
induktif) dari Al- Quran dan Al-sunah.
39
 Al-Quran memerintahkan untuk bertanya 
kepada orang yang berilmu, hal ini mengindikasikan bahwa bolehnya berijtihad. 
Seperti dalam QS.al-Anbiya/21:7 
                           
     
Terjemahnya: 
Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang-laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka, Maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
Mengetahui. 
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Mahirah B. Materi Pendidikan Islam : Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak.  
(Makassar : Alauddin University Press, 2012) h. 30-32 
86 
 
E. Tujuan Pendidikan Jiwa 
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin diharapkan, jika dikaitkan dengan 
pendidikan islam banyak para pakar pendidikan islam yang merumuskan tujuan 
dalam pendidikan islam. Al-Syaibani misalanya, menjabarkan tujuan umum 
pendidikan islami sebagai berikut: 
1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang berupa 
pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan ruhani, dan kemampuan-kemampuan 
yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat. 
2. Tujuan  yang berkaitan dengan msyarakat, mencakup tingkah laku 
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan 
masyarakat, memeperkaya pengalaman masyarakat. 
3. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan 
masyarakat.
40
 
 Al-Abrasyi merinci tujuan akhir pendidikan islam sebagai berikut: 
1. Pembinaan Akhlak; 
2. Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan di akhirat; 
3. Penguasaan ilmu; 
4. Keterampilan bekerja dalam masyarakat (1974:15-18). 
Menurut Munir Mursi (1977:18-19) menjabarkan pendidikan islam yakni: 
                                                             
40
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, h, 67. 
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1. Bahagia di dunia dan di akhirat; 
2. Menghambakan diri kepada Allah; 
3. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarat islam; 
4. Akhlak Mulia 
Menurut Abdul Fattah Jalal (1988:119), tujuan pendidikan Islami adalah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi, menurut islam, pendidikan 
haruslah menjadikan seluruh manusia manusia yang menghambakan diri 
kepada Allah, artinya yang dimaksud dengan menghambakan diri adalah 
beribadah kepada Allah.
41
 
 Hal ini sejalan dengan tujuan hidup manusia menurut  
QS. al-Dzariyat/51: 56:  
            
   Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku 
 
Jalal menyatakan bahwa sebagian orang mengira ibadah itu terbatas pada 
menunaikan shalat, puasa pada bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat, ibadah Haji, 
serta mengucapkan syahadat. Tetapi sebenarnya ibadah itu mencakup semua amal, 
pikiran, dan perasaan yang dihadapkan (atau disandarkan) kepada Allah. Aspek 
ibadah merupakan kewajiban orang islam untuk mempelajarinya agar ia dapat 
mengamalkannya dengan cara yang benar. 
Menurut Quthb (1988: 21), tujuan umum pendidikan islam adalah manusia 
Takwa. Hal ini pun berasal dari QS. al-Hujarat/49:13. 
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                           
                      
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Manusia Takwa adalah manusia yang selalu beribadah kepada Allah (al-
Dzariat: 56), manusia yang selalu menuruti ajaran Allah (al-Baqarah: 38), manusia 
yang memenuhi syarat untuk menjadi khalifah Allah di bumi (al-Baqarah: 30) 
ringkasnya. Syarat menjadi khalifah Allah di bumi adalah harus dapat bekerja  sesuai 
dengan kehormatan yang diberikan Allah kepadanya, tidak boleh turun derajatnya 
dari derajat kemanusiaan ke derajat makhluk dibawahnya, harus memilki 
kemampuan untuk menjadi khalifah yang bertugas membangun bumi ini sesuai 
dengan wahyu Allah.
42
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Ahmad Tafsir, IPI, h, 66 
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BAB IV 
METODE DALAM MENDIDIK JIWA 
 Perhatian Islam Terhadap pembinaan akhlak ini dapat dilihat dari perhatian 
islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik, 
karena dengan jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik 
sehingga mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh aspek 
kehidupan manusia, lahir dan batin. 
 Pembinaan akhlak dalam islam juga terintegrasi oleh pelaksanaan rukun iman 
dan Islam. Hasil analisis imam al-Ghazali terhadap rukun islam yang lima itu telah 
menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun Islam yang lima itu terkandung 
pembinaan akhlak dan pendidikan jiwa.  Maka adapun metode-metode dalam 
mendidik jiwa seorang manusia dapat dilihat sebagai berikut.
1
 
A. Penerapan Rukun Islam 
Rukun Islam yang pertama adalah Mengucapkan dua kalimat syahdat, yaitu 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Utusan Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidup manusia 
hanya untuk tunduk dan patuh kepada Allah, manusia yang tunduk dan patuh kepada 
Allah dan mengikuti keteladanan nabi Muhammad saw ia akan menjadi orang yang 
baik dari segi jiwa dan akhhlaknya. Selanjutnya Rukun Islam yang kedua yakni 
                                                             
1
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet. 13; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 137.  
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melaksanakan Shalat lima waktu. Fungsi Shalat ini mengantarkan kita pada dua 
fungsi yakni,  
1. Terhindar dari Perbuatan keji dan Mungkar, seperti yang dijelasakan dalam 
QS. al-Ankabut/29: 45, 
             
             
Terjemahnya 
Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
2. Sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, seperti pada QS. Taha/20: 14, 
             
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain aku, 
Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
Kedua Fungsi Tersebut, jika kita analisis dengan mendalam bahwa dengan 
melaksanakan Shalat lima waktu dan penuh penghayatan dalam shalatnya, serta 
melaksanakannya sesuai yang di ajarkan oleh Rasulullah saw. Jiwa seorang muslim 
tersebut akan mendapatkan pancaran hidayah dan petunjuk oleh Allah karena 
sehabis melaksanakan Shalat, kita diperintahkan untuk selalu banyak berdzikir 
mengingat Allah dan orang yang selalu mengingat Allah, serta merasa selalu diawasi 
oleh Allah mustahil untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah, 
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hal inilah yang disebut dengan istilah Ihsan dalam hadis rasulullah ketika ditanya 
oleh Malaikat Jibril as.
2
 
 Rukun Islam ketiga, yakni Zakat juga mengandung unsur pendidikan jiwa 
dimana zakat itu berfungsi membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri 
sendiri, membersihkan hartanya dari hak orang lain,  pelaksananaan zakat ini 
dipersubur lagi dengan sedekah, yang mana bentuk sedekah ini tidak hanya terbatas 
dalam bentuk materi. serta zakat itu membersihkn jiwa seseorang dan mengangkat 
derajat ke jenjang yang lebih mulia.
3
 Rukun Islam  yang keempat yakni ibadah 
Puasa, puasa bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu 
yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan 
melakukan perbuatan terlarang seperti dalam hadis rasulullah saw bersabda: 
Hadis Abu Hurairah Ra. Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, ‚Puasa itu 
perisai, jadi janganlah berkata keji dan berbuat bodoh, jika ada orang yang 
mengajaknya berkelahi atau mencaci makinya, hendaklah ia berkata, 
‚sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang berpuasa, demi 
Allah‛. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, bau mulu orang yang 
berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma kasturi. Ia rela 
meninggalkan makan, minum, dan kesenangannya demi Aku. Puasa untuk-Ku, 
dan Akulah yang membalasinya. Satu kebaikan itu dilipat gandakan sepuluh 
kalinya.‛ (HR. Bukhari)4 
 Hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang senantiasa berpuasa, baik itu 
pada bulan Ramadan maupun pada puasa sunnah, ia harus menjaga dirinya, menahan 
dirinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang, menjaga hubugan sesama manusia, 
                                                             
2
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 137. 
3
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 138 
4Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, Al-Lu’lu Wa Al-Marjan: Fii ma At-Tafaqo ‘alaihi Asy-
Syaikhoni al-Bukhari wal Muslim: Terjemah Lengkap Kumpulan Hadits Bukhari Muslim, Terj. Abdul 
Rasyad Shiddiq (Cet. I, Jakarta: Akbarmedia, 2011), h. 291 
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serta perbuatan yang sia-sia, berpuasa juga akan menyehatkan tubuh bagi yang 
melaksanakannya. Maka pada rukun Islam yang keempat ini mengandung unsur 
pendidika jiwa, akhlak, dan jasmani. 
Rukun islam yang kelima yakni Ibadah Haji, dengan berhaji maka 
sempurnalah keislaman seseorang, orang yang melaksanakan haji mendapatkan 
banyak proses pendidikan didalamnya, meskipun tidak tertulis secara tekstual, 
diantaranya, orang yang akan melaksanakan haji harus mempersiapkan bekalnya 
sebelum berhaji, bekal yang dimaksud disini adalah memperbaiki diri dengan bekal 
Taqwa yakni hendaknya senantiasa menjaga dirinya sebelum dan sesudah berhaji 
dari baitullah, orang yang berhaji juga di didik agar tidak berkata rafats yakni 
perkataan yang kotor yang membangkitkan syahwat serta, orang yang berhaji di 
didik secara tertib untuk melaksanakan proses haji berdasarkan yang telah nabi 
Muhammad saw ajarkan, adapun  perintah ibadah haji seperti dalam QS. al-
Baqarah/2:197, 
               
                
    
Terjemahnya: 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh 
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 
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B. Mengenali Diri 
Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting dalam proses pendidikan 
jiwa, ibarat sebuah rumah, ketika kita ingin mendirikan rumah, kita harus tahu 
dahulu desain rumah seperti apa yang akan kita buat, kemudian kita juga harus tahu 
siapa yang akan membangunnya, serta bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan? 
Setelah kita mengetahui semua komponen dan bahan tersebut, kita juga harus 
mampu mengkalkulasikan dan menyesuaikan seberapa besar kemampuan kita jika 
ingin membangun rumah tersebut. Dalam pendidikan jiwa juga kita harus 
mengetahui komponen-komponen dan bahan apa saja yang diperlukan dan seberpa 
besar kemapuan kita dalam proses pendidikan jiwa tersebut. Karena pada tahap ini 
akan mengantarkan sesorang untuk dapat memahami bagaimana proses kerja jiwa 
itu sendiri, dengan mengenal diri, seseorang akan dimudahkan dalam proses 
tazkiyatun al-nafs (Penyusician jiwa). Mengenal diri juga akan mengantarkan kita 
pada hakikat penciptaan manusia sehingga manusia itu dapat memahami tujuan 
hidupnya, kemana ia akan pergi setelah ia mati?, apa tujuan ia diciptakan?, dan apa 
yang harus dia lakukan untuk mencapai tujuan hidupnya baik di dunia maupun 
tujuan akhirat?. Maka pada pembahasan ini terdapat tiga poin inti dalam proses 
mengenal diri, diantaranya: 
1. Hakikat dan Tujuan Hidup manusia 
Hakikat dan tujuan hidup manusia dapat di lihat pada QS. Al-Baqarah/2:30, 
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             
             
      
Terjemahnya, 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
 
 Ayat tersebut merupakan dialog antara Allah dan Malaikatnya ketika Allah 
akan menciptakan manusia yang nantinya menjadi khalifah di muka bumi dengn 
tujuan semata-mata untuk menyembah kepada Allah.
5
 Beribadah kepada Allah juga 
disebut dalam QS. al-Dzariat/51:56, 
        
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku 
 Sufi dalam diskursusnya tentang mengenal diri mengatakan bahwa 
‚Barangsiapa mengenal dirinya maka ia  akan mengenal Tuhannya‛, pada ungkapan 
sufi tersebut mengandung makna bahwa orang yang melakukan proes pengenalan 
diri, ia akan menuju kepada kebahagiaan hakiki yakni mengenal Tuhannya, dengan 
                                                             
5
 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf (Cet. I, Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 23. 
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mengenal tuhannya ia pun akan menempuh jalan yang telah diitentukan oleh Allah 
yakni berpedoman pada al-qur’an dan meneladani Rasulullah saw.6 
2. Memahami Substansi Jiwa pada manusia 
Substansi pada jiwa manusia penting  untuk di elaborasi, karena dengan 
mengelaborasi substansi manusia akan mengantarkannya pada pemahaman kondisi 
dan situasi kejiwaan pada dirinya sehingga ia akan mampu untuk melakukan 
pengendalian diri dan dapat memecahkan masalah yang ia hadapi, serta dengan ia 
memahami substansi dirinya, diharapkan ia dapat termotivasi untuk membenahi apa 
yang kurang dalam dirinya dan tahu apa yang harus ia lakukan, sehingga Allah swt 
akan memberikan hidayah kepadanya dan mensucikan jiwanya. Dalam hal ini dapat 
di lihat dalam QS. al-Nur/24:21, 
            
           
               
             
           
                                                             
6
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa, h. 162. 
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               
  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- langkah 
syaitan. barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, Maka 
Sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
yang mungkar. sekiranya tidaklah Karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 
 Ayat di atas dapat dipahami bahwa merupakan karunia dan rahmat Allah 
ketika seseorang diberi petunjuk dan dibersihkan hatinnya, dan penegasan kaliamt 
maa zaka minkum min ahadin abada (niscaya tidak seorangpun dari kalian yang 
bersih selama-lamanya), maksud kata tidak bersih disini ialah tidak bersih dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Maka memperhatikan substansi jiwa 
manusia itu sangat penting agar manusia itu dapat  mendidik dan mensucikan 
jiwanya dan kelak ia termasuk dalam golongan orang-orang yang beruntung seperti 
dalam QS. al-Syams/91: 8-9, 
          
Terjemahnya: 
8.  Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 9.  Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 
 
3. Mengenali dan memahami Tingkatan jiwa dalam al-Qur’an 
Pembahasan pada sub di atas pada QS. al-Syams/91:8-9, dapat dipahami 
bahwa dalam jiwa manusia itu terdapat dua jalan yang telah Allah ilhamkan ke 
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dalam jiwa itu yakni jalan keburukan dan jalan takwa, Maka tidak cukup hanya 
dengan memahami substansi jiwa manusia, tetpi perlu juga kita pahami bagaimana 
dinamika proses jiwa itu,  seperti pada pembahasan yang telah di bahas pada BAB II, 
yakni jiwa yang cenderung untuk melakukan kemaksiatan (al-nafs al-amarah), jiwa  
yang menyesal (al-nafs lawwamah), jiwa yang tenang (al-nafs Mutmainnah). 
C. Menghidupkan Potensi Qalbu 
Para pakar  psikologi islai dan orang-orang alim telah banyak yang 
membahas tentang bagaimana menghidupkan potensi Qalbu  atau membina hati 
sanubari,
7
 berdasarkan analisis peneliti dari berbagai referensi buku, hampir 
kesemuanya memilki kemiripan dalam menghidupkan potensi qalbu, maka dari 
analisis tersebut peneliti menemukan beberapa metode untuk menghidupkaan 
potensi hati agar manusia itu mengikuti kata hati yang berasal dari ruhnya atau dari 
pancaran nur Allah swt yang di ilhamkan dalam  qallbu manusia,8 seperti di jelaskan 
dalam QS. al-zumar/39: 22 
             
           
Terjemahnya: 
Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) 
agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)? Maka Kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang Telah 
                                                             
7
 Lihat QS. al-Nahl/16: 78. 
8
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h.197 
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membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa potensi hati ini harus 
dibina agar ia tidak membatu, yang mana jia ia membatu maka petunjuk allah tidak 
akan dapat masuk ke dalam jiwanya kecuali ia bertaubat. Adapun metode dalam 
mennghidupkan potensi Qalbu diantaranya: 
1. Niat 
Umar ibn Khattab meriwayatkan bahwa Raasulullah saw bersabda, 
‚Sesungguhnya amal itu tergantung kepada niatnya dan seseorang itu akan 
mendapatkan sesuai apa yang ia niatkan. Barangsiapa berhiijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan rasulnya, maka barangsiapa 
hijrahnya nkepada dunia yang ia inginkan atau wanita yang akan dia nikahi, 
hijrhnya pun untuk apa yang dia niatkan‛ (HR. Muslim)9 
 Niat itu bukan ucapan seseorang ‚saya berniat‛, melainkan suatu dorongan 
hati untuk melaksanakan sesuatu yang ia inginkan. Seseorang yang hatinya dipenuhi 
dengaan urusan agama, akan mendapatkan kemudahan dalam menghadirkan niat 
yang ikhlas karena Allah. Sebab ketika hati tela condong pada pangkal kebaikan 
maka ia pun akan terdorong untuk cabang-cabang kebaikan lainnya dan begiitu pula 
sebaliknya. Imam Syafi’I menanggapi tentang hadits ini  dan berkata ‚hadits ini 
adalah sepertiga Ilmu‛.10 Hal ini menunjukkan bertapa pentingya niat dalam proses 
pendidikan jiwa dan al-Tazkiyah al-nafs. karena dengan niat yang ikhlas dan semata-
                                                             
9
 Muslim Ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim (Juz 13, 
Beirut: Dar al-Turas al-‘Arabi, t.th), h. 53. 
10
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
‘Ulama’ As-Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’i, Tazkiatu Nafs Konsep Penyucia Jiwa Menurut Ulama 
Salaf (Solo: Pustaka Arafah, 2015), h, 17-19. 
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mata karena Allah dapat mempengaruhi kelanjutan dalam prosesnya, maka tanpa 
niat hasil dari pendidikan iiwa tidak bermakna.
11
 
2. Taubat 
Kata Taubat berasalaa dari bahasa arab taba, yatubu artinya kembali, 
menurut istilah taubat adalah kembalinya seorang hamba pada Allah swt 
meninggalkan jalan orang yang di murkai dan meninggalkan jalan orang-orang yang 
sesat.
12
 Al-Qur’an menyebutkan tentang taubat pada QS. Nur/24: 31, 
           
Terjemahnya: 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
QS. al-Nur/24:31, Tuhan memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 
agar bertobat kepada Allah. Perintah Allah tersebut merupakan perintah wajib yang 
ditujukan kepada kepada seluruh orang yang beriman dan wajibnya merupakan wajib 
mutlak, tidak memandang siapa pun dan tidak mendiskriminasikan orang lain.
13
 
Adapun cara dalam melakukan tobat dapat ditempuh dengan tiga ritus yakni. 
Pertama, ia menyatakan penyesalann secar mendalam dan sungguh-sungguh atas 
                                                             
11
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa, h. 164 
12
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
‘Ulama’ As-Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’i, Tazkiatu Nafs Konsep Penyucia Jiwa Menurut Ulama 
Salaf, h. 173.  
13
 Abu al-fadel Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’aniy fi Tafsir al-Qur’n 
al-Azim wa al-Sab’u al-Masaniy, Jilid IX, dikutip dalam Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif 
Membangun Karakter Bangsa, h. 199 
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segala kesalahan, kekhilafan, dan perbuatan dosa yang ia lakukan selama ini, kedua, 
ia tidak lagi mengulangi dan berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan yag  ia 
lakukan di masa yang akan datang. Ketiga, ia selalu memperbanyak amal saleh, 
sehingga ia pun kemabali kepada fitrahnya.  
3. Dzikirullah 
Zikir (mengingat Allah) merupakan metode yang khusus dalam mendekatkan 
jiwa ini kepada Allah, para pakar tasawuf menjadikan metode ini merupakan metode 
paling efektif untuk membina hati, akal, serta membersihkan sifat-sifat buruk yang 
ada dalam diri sesorang, sehingga seorang hamba akan selalu merasa bersama Allah 
dan Allah pun akan mencurahkan rahmat-Nya kepada orang yang senantiasa berzikir 
kepada Allah, al-qur’an menyebutkan tentag zikir dalam QS. al-baqarah/2: 152, 
        
Terjemahnya: 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu[98], 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
 Zikir atau Mengingat Allah dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah juga 
akan mengingat hambanya, maksudnya adalah Allah akan memberikan rahmat dan 
ampunan-Nya kepada orang-orang yang senantiasa mengingat Allah swt. Orang 
yang senantiasa berzikir kepada Allah juga akan diberi mendapatkan pancaran nur 
Allah atau cahaya petunjuk. Hati atau Qalb yang dibimbing terus untuk selalu 
berzikir kepada Allah dapat mengantarkan manusia pada pengetahuan-pengetahuan 
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terhadap rahasia Allah setelah pancaran hidayah masuk kedalam hati seseorang.
14
 
sehingga ia merasa tenteram dan tenang dalam jiwanya, hal ini bisa di lihat dalam 
QS. al-rad/13: 28, 
             
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram. 
Abu Musa al-Asy’ary meriwayatkan, Rasulullah bersabda:  
Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Allah dengan yang tidak berzikir 
itu seperti orang yang hidup dengan yang mati. (HR. Bukhari) 
Adapun metode atau zikir yang mana paling di dahulukan, para ulama dan 
ahli zikir tidaknmengungkapkan zikir-zikir khusus, Karen zikir itu memiliki banyak 
macam diantarannya, 
a. Berzikir dengan menyebut nama-nama Allah (asma al-husna), sifat-sifatnya, dan 
puji-pujian kepada Allah. 
b. Mengingat perintah dan larangan Allah. 
c. Mengingat anugrah dan nikmat Allah. 
d. Menyebut tentang hal-hal yang berkaitan dengan nama dan sifat Allah.
15
 
 
 
                                                             
14
 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisime dala Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 77 
15
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
‘Ulama’ As-Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’i, Tazkiatu Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama 
Salaf, h. 50 
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4. Mentadabburi Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah ruh rabbani yakni kekuatan rabbani yang akan mampu 
menghidupkan dan menggerakkan akal pikiran dan hati. Al-Qur’an juga sebagai 
undang-undang manusia, yang mengatur segenap sikap dan perbuatan  dan 
kehidupan individu bangsa secara kolektif. Al-Qur’an juga yang membentuk jiwa 
manusia, membangun umat dan kebudayaan, serta esensi  seluruh peritah al-qur’an 
adalah dalam rangka memelihara kehidupan manusia, baik fisik maupun psikis. Al-
qur’an juga memiliki energy tersendiri yang mana ketika membacanya seseorang 
akan merasakan bertambahnya keimanan dan memiliki semangat hidup untuk 
menjalani kehidupan dunia ini.
16
 
Al-Qur’an menyebutkan tentang fungsinya dari luasnya fungsi al-qur’an, 
dalam QS. Yunus/ 10:57, 
             
   
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Dalam ayat lain disebutkan, rasulullah datang dengan membacakan ayat-ayat Allah 
yang dengannya menyucikan jiwa manusia serta dengan ayat-ayat Allah itu nabi 
                                                             
16
Firdaus, Tazkiyah Al-Nafs; Upaya Solutif Membangun Karakter Bangsa, h. 176. 
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Muhammad mengajarkan kepada manusia kitab dan hikmah hingga manusia 
mengetahui apa yang belum ia ketahui, seperti dalam QS.al-baqarah/2:151, 
         
           
Terjemahnya: 
Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami 
Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab 
dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui. 
Ayat di atas dapat  kita tarik poin- poin pendidikan di dalamnya yakni, 
pertama dengan membaca al-quran sesorang dapat menjadi bersih dan akan 
mendapatkan rahmat Allah, kedua dengan al-qur’an seseorang akan mengetahu 
hikmah atau pelajaran besar dari al-qur’an, ketiga dengan al-qur’an Allah akan 
berikan hidayah bagi para pembacanya dan akan mendapatkan ilmu pengetahuan 
baru karena ilham yang Allah isi dalam jiwa manusia. Maka sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari kita  untuk membaca al-quran. 
5. Qiyam al-Lail (Shalat Malam) 
Qiyamu al- lail (Shalat malam) merupakan suatu aktifitas ibadah yang 
dilakukan pada malam hari dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
serta berharap mendapatkan hidayah dari Allah, dalam QS. al-muzammil/73: 1-6, 
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              
             
          
Terjemahnya: 
1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 2.  Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 3.  (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit. 4. Atau lebih dari seperdua itu. dan 
Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. 5. Sesungguhnya kami akan 
menurunkan kapadamu perkataan yang berat. 6. Sesungguhnya bangun di 
waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan.  
 Surah tersebut merupakan perintah Allah kepada Nabi Muhammad saw 
untuk melaksanakan Shalat malam, shalat malam ini pada awalnya wajib akan tetapi 
setelah turunnya ayat ke dua puluh dalam surah ini, maka perintah untuk 
mengerjakannya menjadi sunnah bagi ummat nabi Muhammad Saw.
17
 Banyak 
manfaat yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang yang melaksanakan Shalat 
mala mini, secara tekstual kita bisa mengambil pelajaran dari ayat keempat hingga 
ke enam bahwa, melaksanakan shalat malam seseorang akan diberi petunjuk serta 
dikuatkannya keimanan, dan diteguhkannya pendirian seseorang melalui bacaan al-
qur’an yang berkesan yang akan memberikan spirit atau kekuatan pada jiwa 
manusia. 
Dari jabir ra berkata, Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, sesungguhnya 
pada malam hari itu ada saat yang seorang muslim dapat menepatinya untuk 
memohon kepada Allah suatu kebaikan dunia dan akhirat, pasti Allah akan 
memberikannya, dan itu setiap malam (HR. Muslim dan Ahmad) 
                                                             
17
 Departemen Agama RI, Mushaf dan terjemahnya, h. 988. 
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 Berdasarkan hadits nabi tersebut orang yang senantiasa melaksanakan 
Qiyamu al-lail akan diberiikan keistimewaan yakni, akan terkabulkannya semua doa 
dan keinginannya, serta orang tersebut akan semakin dekat dengan Allah swt, karena 
shalat malam  juga merupakan amalan-amalan orang-orang saleh terdahulu dalam 
mendekatkan diri kepada Allah.
18
 
 Shalat wajib maupun sunnah, pada dasarnya membersihkan manusia 
darikotoran dan penyakit yang ada dalam jiwa manusia. Menurut Wahbah al-Zuhaili, 
kebersihan memilki dua bagian, pertama adalah kebersihan inderawi yaitu 
kebersihan fisik dari kotoran dan najis, kedua adalah kebrsihan psikis manusia dari 
segala perbuatan maksiat dan tercela.
19
 
6. Do’a 
Arti Doa dia diartikaan sebagai perintaan, permohonan bantuan, 
pertolongan,panggilan, pujian, percakapan, menyembah, seruan dll.
20
 Doa 
merupakan induk dari ibadah, Nurcholis Majid  menyebutkan bahwa doa dalam 
artian seruan kepada Allah itu merupakan titik sentral pertumbuhan kesadaran 
ketuhanan.
21
 
                                                             
18
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
‘Ulama’ As-Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’i, Tazkiatu Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama 
Salaf, h. 64.  
19
Wahbah  al-Zukhaliy, al-Fiqh al Islamiy wa Adillatuhu (Damascus: Dar al-Fikr, 1985), h. 
88.  
20
Syamsul Qamar, Tafsir Tematik Dari Doa Hingga Neraka (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 4-5. 
21
Nurcholis Madjid, Islam Agama peradaban: Membangun Makna dan relevansinya Doktrin 
Islam  dalam  Sejarah (Cet, I: Jakarta: Paramadina, 1995), h. 200. 
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Tanpa doa seseorang tidak akan mampu menjalankan segala aktifitas 
kehidupannya dengan baik, karena manusia tidak bisa melakukan segalanya hanya 
dengan mengandalkan kekuatannya,  dengan doa pula manusia memeiliki motivasi 
dan spirit dalam hidupnya. Doa pada dasarnya berfungsi sebagai alat, sebagai 
analogi, doa diibaratkan sebagai transportasi atau kendaraan yang mana ia membawa 
penumpang untuk sampi ke suatu tujuan, dengan berdoa seseorang akan dimudahkan 
dalam proses tercapainya tujuan hidup, doa ini juga serupa dengan spirit yang 
diberikan oleh al-qur’an, karena bagi orang yang beriman tidak ada doa yang tidak 
dikabulkan oleh Allah, seperti disebutkan dalam QS.al-mu’min/40: 60, 
           
     
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina". 
Ayat di atas mengajarkan kita untuk tidak boleh berlaku sombong dan 
merasa puas akan kemampuan yang ia miliki. Dalam pendekatan psikologi agama, 
manusia manusia memiliki kebutuhan rohaniah. Salah satunya kebutuhan akan rasa 
bebas, penindasan, ketidak-adilan, ataupun keazaliman,. Dengan banyak 
problematika kehidupan, mereka tidak mampu menghadapi semua problematika 
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hidup tersebut secara fisik, maka untuk melegahkan perasaannya mereka melarikan 
diri kepada aspek spiritual dalam hal ini adalah doa.
22
 
Zakiah Daradjat (2001: 7-39) Banyak orang yang percaya kepada Tuhan dan 
dapat menjadikan Tuhan tempaat ia mengungkapkan apa yang terasa, meminta 
apa yang sukar dicapai, berdoa dan bermohon kepada Tuhan yang selalu akan 
memperkenankan apa yang diingininya. Kalau ia benar-benar merasakan Tuhan 
itu dekat dan selama ia meminta kepada Tuhan. 
 Dalam doa juga memberikan dampak yang signifikan pada proses pendidikan 
jiwa diantaranya: 
a. Khauf  (Takut Kepada Allah) 
Orang yang berdoa berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam doa 
seseorang akan merasa takut kepada Allah dan merasa tidak ada lagi tempat 
berlindung selain pada-Nya, dengan perasaan khauf  ini seseorang akan di didik 
menjadi hamba yang akan semakin deat kepada Tuhannya. Seperti pada ungkapan 
Abul Qasim al-Hakim bahwa orang yang takut pada sesuatu, maka ia kan lari 
daripadnya, tetapi orang yang takut kepada Allah maka ia lari Mendekati-Nya.
23
 
Takutnya seseorang kepada Allah akan menjadikannya mendapatkan 
petunjuk dan rahmat dari Allah swt, serta ia pun akan di ridhai hidupnnya oleh Allah 
swt. Dengan di berikan balsan pahala dan surge adn’ Dalam QS. al-a’raf/7: 154, QS. 
al-Bayyinah/98: 8, 
                                                             
22
Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip 
Psikologi (Cet. 17; Jakarta: Raja Grafindo, 2015), h. 300. 
23
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dkk, Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha Kama Yuqarriruhu 
‘Ulama’ As-Salaf, terj. Imtihan Asy-Syafi’i, Tazkiatu Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama 
Salaf, h. 149. 
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            
      
Terjemanhya: 
Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh 
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. al-a’raf/7:154) 
            
             
Terjemanhya: 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
(QS. al-Bayyinah/98: 8) 
 
b. Raja’ dan tawakkal 
Raja’ diartikan pengharapan kepada Allah, orang  yang berdoa kepada Allah 
pasti penuh pengaharapan akan terkabulnya doa yang ia mohonkan, hal ini juga 
berdampak pada menjadikannya orang yang berserah diri kepada Allah, akan tetapi 
orang yang raja’ dan bertawakkal harus disertai dengan usaha atau ikhtiar. Maka 
balasan bagi orang-orang yang raja’ dan bertawakkal kepada Allah akan diberikan 
rahmat, kemudahan dalam urusannya dan rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangka, dalam QS. al-Thalaq/65: 2-3 dan pada QS. al-baqarah/2: 218, 
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          
         
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
              
                
   
Terjemahnya: 
2. ..Dan Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. 3.  Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu. 
Adapun tata cara berdoa
24
 menurut al-qur’an, sebagai berikut: 
1. Berdoa hanya kepada Allah. Hal ini terdapat dalam QS. Yunus/10: 106. 
2. Mengetahu arti doa dan maksud doa itu. Pada QS.Hud/11:46. 
3. Berdoa dengan menyebut nama-nama Allah. Lihat QS.al-Isra/17:110. 
4. Berdoa secara khusyu yang diiringi dengan suara lembut, lihat QS. al-
a’raf/7:55 
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5. Berdoa dengan perasaan cemas dan takut serta penuh harapan, lihat QS. al-
a’raf/7:56. 
D. Tafakkur 
Tafakkur berasal dari kata al-fikr (Menggosok), bentuk al-fakr digunakan 
untuk objek kongkrit sedangkan term al-fikr digunakan untuk makna-makna dan 
objek pemikiran abstrak.
25
 Sedangkan penggunaan kata Tafakkara menunjukkan cara 
kerja akal dengan menggunkan dalil dan tanda, al-qur’an mengajak untuk mengolah 
pikir  dengan tafakkur yakni memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi serta 
ciptaan-ciptaan Allah kecuali terhadap Zat Allah.
26
 Al-Qur’an menyebutkan tentang 
orang-orang yang berfikir dalam QS. al-baqarah/2:219, 
           
           
         
Terjemahnya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir, 
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 Tafakkur  membentuk disiplin jiwa yang tinggi, sehingga pelakunya 
melakukan segala sesuatu dengan cermat dan teliti. Tafakkur  dapat mendorong 
manusia untuk memikirkan ayat-ayat Allah agar dapat mengetahu kekuasan Allah 
dan menuntun manusia kepada sang Ilahi. Ayat-ayat Allah yang diturunkan melalui 
wahyu dapat dilihat pada dua jenis yakni ayat Qur’aniyah (ayat yang terdengar dan 
terbaca) dan ayat Qauniyah (ayat dalam bentuk alam Semesta) yang dengan kedua 
ayat tersebut menuntun manusia untuk selalu mengingat Allah dalam keadaan apa 
pun,
27
 contoh ayat yang berhubungan ayat Qauniyah yakni pada QS. Ali-Imran/3: 
190-191, 
          
          
           
    
Terjemahnya:  
190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191.  
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
Ayat di atas menginformasikan serta memerintahkan kita untuk bertafakkur 
karena tafakkur harus selalu beriringan dengan keimanan agar dari setiap imu 
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pengetahuannya tidak terkontaminasi oleh hawa nafsu yang akan menjerumuskan 
dirinya dan orang ke dalam lembah kebinasaan. Maka dalam hal ini tafakkur 
berkaitan erat dalam proses mendidik jiwa maka dapat ditempuh beberapa tahapan 
dalam pendidikannya yakni, 
1. Seorang Muslim wajib menuntut Ilmu Pengetahuan.  
Ilmu akan menuntun manusia kepada kebenaran dalam setiap aspek 
kehidupan dengan berada di atas bukti-bukti kebenaran dan keyakinan berdasarkan 
al-quran dan  bukan praduga, dan angan-angan yang biasa dilakukan nenek moyang 
yang menyimpng. Al-Qur’an menyebutkan dalam QS. al-an’am/6:148, 
             
             
             
   
Terjemahnya: 
Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun." demikian 
pulalah orang-orang sebelum mereka Telah mendustakan (para rasul) sampai 
mereka merasakan siksaan kami. Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai 
sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada kami?" 
kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain 
hanyalah berdusta. 
2. Meneladani Kisah orang-orang Saleh 
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Tafakkur bukan hanya memikirkan peristiwa yang terjadi di zaman itu tetapi 
peristiwa-peristiwa  yang telah lampau sebagai bahan komparasi atau 
perbandingan,sebagai contoh al-quran juga menyebutkan tentang perintah untuk 
meneladani kepribadian Rasulullah dalam QS.al-ahzab/33:21, 
             
       
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
 Keteladanan yang diperlihatkan dalam diri Rasulullah sebagai bukti 
kebenaran ajaran yang diajarkan oleh Allah kepada manusia, dengan meneladani 
sikap atau kepribadian orang- orang saleh akan memberikan motivasi pada jiwa 
seseorang seperti doa yang selalu kita mohon pada QS. al-fatihah/1:6-7, 
         
      
Terjemahnya: 
6.  Tunjukilah kami jalan yang lurus, 7.  (yaitu) jalan orang-orang yang Telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
QS. Al-fatihah/1: 6-7 merupakan doa yang selalu kita mohon dalam shalat, 
dalam ayat tersebut terdapat kalimat tunjukilah kami jalan yang lurus yakni jalan 
orang yang telah engkau beri nikmat, pertanyaannya, siapakah orang yang telah 
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diberi nikmat? Dalam beberapa literatur tafsir yang dimkasud orang yang diberi 
nikmat yakni para Nabi dan Rasul, orang-orang yang jujur dan benar, para syuhada, 
dan orang-orang saleh yang pernah hidup. Bagaimana bisa kita akan diberi nikmat 
keimanan dan ketakwaan sedangkan kia sendiri tidak pernah mempelajari sejarah-
sejarah orang-orang saleh. Sehingga dalam ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, sangat penting bagi kita untuk mempelajari sejarah, baik yang bersumber 
dari al-qur’an maupun dari kisah-kisah para sahabat rasulullah saw. 
3. Muhasabah (Introspeksi Diri) 
Muhasabah (Introspeksi diri) yaitu perhitungan terhadap tingkah laku yang di 
perbuat. Apakah perbuatan yang yang dilakukan hari ini lebih baik ari hari-hari 
kemarin. Jika lebih buruk maka ia harus beristighfar dan berusaha memeperbaikinya, 
jika pebuatannya sama dengan kemarin maka kehidupannya statis, apabila 
kehidupannya lebih baik ari hari kemarin maka ia harus bersyukur dan istiqamah 
dalam kebaikannya dan menambah amal-amal saleh lainnya.
28
 
Imam ahmad meriwayatkan bahwasannya Umr Ibn Khattab pernah berkata 
bahwa hisablah dirimu sebelum dihisab, timbanglh diri kalian sebelum kalian 
ditimbang, sesungguhnya introspeksi bagi kalian pada hari ini lebih ringan 
dibandinngkan dengan hari kemudian, begitu pula pada hari pempakan semua amal 
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manusia.
29
 Dalam hal ini al-qur’an menyinggung kepada manusia untuk melakukan 
introspeksi diri, jika tidak ia akan lebih rendah derajatnya dari binatang ternak, hal 
ini terdapat pada QS. al-a’raf/7:179, 
           
             
            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 
Introspeksi diri dapat dibagi menjadi dua bagian, pertama introspeksi diri 
sebelum melakukan sesuatu, bahwa apa yang ia lakukan apakah benar karena Allah 
atau tidak karena Allah, atau apakah yang saya lakukan ini sesuai dengan syariat 
islam?. Kedua, Introspeksi diri sesudah melakukan ibadah atau perbuatan, apa yang 
saya lalaikan pada saat saya beraktifitas dan apa salah saya pada saat 
melakukannya.
30
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Proses Muhasabah ini juga akan berkembang pada aspek-aspek latihan 
psikofisk (riyadhat al-nafs)31 lainnya diantaranya,  
a. Musyarathah, yaitu memberikan dan menentukan syarat bagi diri sendiri, melalui 
cara, membekali diri dengan iman dan ilmu pengetahuan. 
b. Muraqabah, yaitu mawas diri dari perbuatan maksiat agar selalu dekat kepada 
allah. 
c. Mu’aqabah, yaitu menghukum diri karena melakukan perbuatan dosa atau 
maksiat. 
d. Mujahada, yaitu bersungguh-sungguh berusaha menjadi baik. 
e. Mu’atabah, yaitu menyesali diri dari perbuatan dosa yang pernah ia perbuat. Dan 
tidak akan melakukannya lagi. 
f. Mukasyafah, yaitu terbuka tabir penghalang dari rahasia-rahasia Allah, orang 
yang dalam kondisi ini akan terhiasi hidupnya dengan pola  sifat dan prilaku 
yang selalu baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai wawasan al-qur’an tentang 
pendidikan jiwa, dapat ditarik kesimpulan bahwa Konsep Jiwa dalam al-qur’an 
meliputi substansi manusia. Manusia terdiri dari tiga unsur yakni, substansi ruhani, 
substansi Jasmani, Substansi Nafsani. Tingkatan dan Karakteristik jiwa dalam al-
qur’an terdapat tiga tingkatan yakni, al-nafs al-amarah, al-nafs lawwamah, al-nafs 
al-mutmainnah, Jiwa juga memiliki beberapa unsur penggerak yakni, qalbu (hati), al-
A’aql (akal), nafsu. Al-Nafs atau jiwa merupakan gabungan antara natur jasad dan 
natur ruh, jiwa merupakan wadah bagi potensi baik dan potensi negatif yang akan 
teraktualisasi dalam kehidupan manusia, hal ini berdasarkan QS.al-syams/7-10. 
Al-Insan al-Kamil  atau manusia Takwa sukar terwujud, karena kehidupan 
perkembangan dan pertumbuhan seorang anak manusia yang lahir di muka bumi 
tidak sedikit mendapat pengaruh-pengaruh dari lingkungan sekitarnya sehingga 
berpengaruh pada pendidikannya. Hasil peneilitin ini mengembangkan sebuah 
konsep pendidikan Islam berdasarkan ilmu jiwa, yakni konsep pendidikan jiwa. 
Pendidikan Jiwa (al-Tarbiyah al-Nafs) adalah Suatu upaya untuk membina, medidik, 
memelihara, menjaga, membimbing dan membersihkan sisi dalam diri manusia  
(Jiwa) dari sifat-sifat tercela menuju ke al-Nafs al-Muthma’innah (Jiwa yang 
tenang), sehingga manusia tumbuh dan berkembang ke arah kesempurnaan dan 
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kembali kepada fitrahnya yang telah ditetapkan oleh Allah swt. hasil penelitian ini 
juga menghasilkan suatu metode pengembangan yang praktis dalam mendidik jiwa, 
yakni, pertama  Penerapan rukun Iman dan rukun islam, kedua Mengenal diri, dalam 
mengenal diri perlu diperhatikan tahapan pertama yakni, memahami Tujuan dan 
hakikat Hidup, memahami substansi manusia, dan memahami struktur jiwa dan 
karakteristiknya berdasarkan al-qur’an. Metode yang ketiga yakkni menghidupkan 
potensi qalbu, dalam menghidupkan Potensi hati dapat digunakan cara-cara berikut, 
niat, taubat, dzikrullah, mentadabburi al-qur’an, qiyamu al-lail, doa. Metode yang 
keempat adalah Tafakkur, dalam tafakkur  dapat menggunakan proses inti yakni, 
menuntut ilmu pengetahuan, meneladani kisah orang saleh, muhasabah. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis ingin memberikan saran bagi para 
calon pendidik agama islam dan bagi para pembaca nantinya, bahwa pendidikan jiwa 
pada dasarnya memiliki tujuan yang sama pada pendidikan islam, akan tetapi pada 
prosesnya yang berbeda, maka penulis menyarankaan agar marilah kita senantiasa 
mendidik jiwa dengan mencontoh keteladanan Rasulullah dan meneladani para 
orang-orang saleh yang senantiasa selalu mendidik jiwanya dengan al-qur’an dan 
sunnah nabi. Penulis sendiri merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penelitian ini, maka penulis para  peneliti yang akan mengembangakan metode-
metode pendidikan islam yang dapat membentuk akhlak mulia dan jiwa qur’ani. 
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